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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan motivasi 
pembelajaran senam lantai guling depan dengan menggunakan sarana 
bidang miring pada kelas V Sekolah Dasar Negeri Duwet, Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Gunungkidul 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas V SD 
Negeri Duwet, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul berjumlah 23 
orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan lembar 
observasi. Analisis data dilakukan dengan teknik triangulasi dengan 
perpaduan antara hasil observasi saat pembelajaran, angket siswa dan 
dokumentasi, yang kemudian diolah dan disimpulkan dalam hasil penelitian. 
Hasil penelitian pembelajaran guling depan dengan sarana bidang 
miring siswa kelas V SD Negeri Duwet Kecamatan Wonosari, Kabupaten 
Gunungkidul tahun pelajaran 2010/2011 adalah sebagai berikut : Siklus 
pertama observer satu kategori baik 79,31%, observer kedua 69,57%. Siklus 
kedua observer satu kategori baik 82,61%, observer kedua 78,26%. 
Sedangkan untuk motivasi, siklus pertama observer satu kategori baik 
60,87%, observer kedua 69,57%. Siklus kedua observer satu kategori baik 
89,96%, observer kedua 82,61 %. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran guling depan dengan sarana bidang miring yang 




Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala limpahan hidayah 
serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menelesikan skripsi ini. Skripsi dengan 
judul "Penggunaan Sarana Bidang Miring Sebagai Upaya Menumbuhkan 
Motivasi Belajar Guling Depan Pada Pembelajaran Senam Lantai (Penelitian 
Tindakan Kelas Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Duwet, Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul) dapat terselesaikan dengan baik sesuai 
dengan rencana. Proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan semua 
pihak, oleh karena itu melalui kata pengantar ini, penulis banyak mengucapkan 
banyak terima kasih kepada : 
I.	 Rektor Universitas Negeri Yogyakarta atas kesempatan yang diberikan 
kepada peneliti untuk menempuh studi hingga dapat menyelesaikan studio 
2.	 Dekan Fakultas Ilrnu Keolahragaan (FIK), Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY) yang telah memberikan kesempatan penulis untuk menyusun 
skripsi ini. 
3.	 Ketua Prodi Pendidikan Olahraga FIK UNY yang telah memberikan 
kesempatan penulis untuk menyusun skripsi ini. 
4.	 Ketua Prodi PGSD Penjas yang telah memberikan izin penelitian. 
5.	 Ibu Tri Ani Hastuti, M.Pd., Dosen Pembimbing skripsi yang senantiasa 
selalu mengarahkan dan memotivasi dengan penuh ketekunan dan 
kesabaran. 
6.	 Ibu Dra. A. Erlina Listyarini, M.Pd., selaku Pembimbing Akademik atas 
segala bimbingan, nasihat dan arahan yang diberikan selama kuliah. 
vii 
7.	 Kepala Sekolah SD Negeri Duwet Wonosari Gunungkidul Yogyakarta 
yang telah memberikan izin dan fasilitasnya untuk mengadakan penelitian. 
8.	 Ternan-ternan semua yang secara langsung maupun tidak langsung telah 
memoantu ter~eleslliknnnYfl tugas akhir ini. 
Rasa honnat dan terima kasih disampaikan pula kepada semua yang telah 
membantu terselesainya skripsi ini yang tidak bisa disebut satu persatu, semoga 
Allah SWT memberikan balasan yang setimpal. 
Akhimya dengan mengharap ridho Allah semoga skripsi ini bermanfaat 
terutama bagi penulis sendiri dan pembaca pada umumnya, dan semoga 
kesuksesan tidak akan pemah bosan untuk mengiringi langkah kami. Amin. 







KATA PENOANTAR	 VlI 
DAFTAR lSI...	 IX
~r ill 
DAFTAR TABEL	 Xl 
DAFTAR OAMBAR........................................................................................... XlI
 
DAFTAR LAMPIRAN	 XlII 
BAB I PENDAffULUAN	 1
 
A.	 Latar Belakang Masalah 1
 
B.	 IdentifIkasi Masalah 5
 
C.	 Pembatasan Masalah 6
 
D. Perumusan Masalah	 6
 
E.	 Tujuan Penelitian 6
 
F.	 Kegunaan Penelitian 6
 
BAB II. KAJIAN PUSTAKA	 8
 
A. Deskripsi Teoritis	 8
 
1.	 Pengertian Senam . 8
 
2.	 Pembelajaran Ou1ing Depan 9
 
3.	 Pembelajaran Gu1ing Depan dengan Matras Mendatar 12
 
4.	 Pembelajaran Gu1ing Depan dengan Matras Miring 16
 
a.	 Hakikat Pembelajaran Ou1ing Depan dengan Matras Miring 16
 
b.	 Pelaksanaan Pembelajaran Guling Depan dengan Matras Miring 18
 






a.	 Hakikat Pembelajaran 20
 
b.	 Ciri-eiri Pembelajaran 21
 
f.	 Motivasi Belajar . 22
 
d.	 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 23
 
B.	 Penelitian yang Relevan 24
 
C.	 Kerangka Berfikir 26
 
BAB III. METODE PENELITIAN	 28
 
A. Desain Penelitian	 28
 
B.	 Definisi Operasional Variabel Penelitian 33
 
C.	 Popu1asi dan Sampel Penelitian 35
 
D.	 Instrumen Penelitian 35
 
IX 
E. Teknik: Pengumpulan Data 35
 
F. Analisis Data 36
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 37
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subyek Penelitian 37
 


















Hasil observasi siklus 1 ., 





















Angket Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani 56 
Pedoman Observasi Pembelajaran '" 57 
Daftar Hadir Siswa , 58 
Pedoman Observasi 59 
Peningkatan perkembangan gerak guling depan dari dua 
observer 60 
Angket Tanggapan Siswa terhadap Motivasi Pembelajaran 61 
Lembar Instrumen Penilaian Proses Ketrampilan Gerak Gu1ing 
Depan 63 
Observasi Proses Pembelajaran 65 
Hasil Observasi Pembelajaran 83 







Gambar Rangkaian Gerakan Guling Depan Tungkai Bengkok 11
 
Gambar Rangkaian Gerakan Guling Depan Tungkai Lurus 12
 
Gambar Ilustrasi guling depan menggunakan matras mendatar 15
 
Gamhar I1ustrasi gerakan gul ing depan dengan matras miring 19
 






A.	 Latar Delakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik melalui 
',," 
bimbingan, pengajaran, dan latihan untuk membantu peserta didik mengalami 
proses pemanusiaan diri ke arab tercapainya pribadi yang dewasa-susila, 
bertujuan untuk menggali potensi-potensi dasar manusia menjadi aktual (J. 
Sudannina, 1990: 12). Guru sebagai komponen pendidikan memiliki peran 
yang strategis guna mensukseskan tujuan pendidikan. Oleh sebab itu, tugas 
yang berat dari seorang guru ini pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh 
guru yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi. Kompetensi itu juga 
harus didapatkan oleh semua guru termasuk guru pendidikanjasmani. 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu bagian 
pendidikan yang sangat berperan penting dan tidak: dapat dipisahkan dari 
tujuan pembelajaran secara keseluruhan. Secara spesifik, pendidikan jasmani 
merupakan pendidikan yang mengutamakan aktivitas gerak tubuh yang di 
dalamnya terkandung banyak tujuan. Berkaitan dengan hal ini H.J.S Husdarta 
(2009: 3-4) menyatakan: 
Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah suatu bidang kajian yang 
sungguh luas. Titik perhatiannya adalah peningkatan gerak manusia 
Lebih khusus lagi, Penjaskes berkaitan dengan hubungan antara gerak 
manusia dan wilayah pendidikan lainnya: hubungan dari perkembangan 
tubuh-fisik dengan pikiran dan jiwanya Fokusnya pada pengaruh 
perkembangan fisik terhadap wilayah pertumbuhan dan perkembangan 
aspek lain dari manusia itulah yang menjadikannya unik. Tidak: ada 
bidang tunggal lainnya seperti pendidikan jasmani dan kesehatan yang 
berkepentingan dengan perkembangan total manusia 
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Pendidikan jasmani merupakan pendidikan tunggal yang cakupannya 
cukup luas. Sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani, maka di dalam 
kurikulum pendidikan jasmani diajarkan berbagai macam cabang olahraga. 
NamWl demikian materi yang diajarkan dalam pendidikan jasmani didasarkan 
pada tingkat jenjang pendidikan masing-masing. 1tu artinya, materi pendidikan 
jasmani antara jenjang Pendidikan Dasar sampai dengan Sekolah Menangah 
Atas (SMA) maupWl Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki perbedaan. 
Ditinjuau dari perkembangannya, siswa sekolah dasar merupakan anak besar. 
Sugiyanto (1994: 35&36) menyatakan, "Anak besar adalah anak yang berusia 
antara 6-12 tahWl. Sejalan dengan peningkatan ukuran tubuh dan kekuatan 
anak besar yang ajeg, maka juga teIjadi peningkatan yang ajeg dalam 
kemampuan geraknya terutama keterampilan dasar lari, meloncat dan 
melempar". 
Upaya menunjang perkembangan dan pertumbuhan anak besar (siswa 
SD), maka dalam kurikulum pendidikan jasmani sekolah dasar telah diatur 
materi-materi pendidikan jasmani yang harus diajarkan. Menurut Kurikulum 
KTSP Sekolah Dasar (2007/2008: 3-4) dijelaskan, "Ruang lingkup pendidikan 
jasmani salah satunya aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, 
ketangkasan tanpa alat, ketangkasan dengan alat dan senam lantai, serta 
aktivitas lainnya". 
Senam lantai merupakan salah satu materi dari pendidikan jasmani di 
sekolah dasar. Salah satu senam lantai yang diajarkan siswa sekolah dasar yaitu 
guling (roll) depan. Berdasarkan cara pelaksanaannya guling depan dilakukan 
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dengan dua cara yaitu, dengan tungkai jongkok dan tungkai berdiri. Gerakan 
guling depan yang pertama kali diajarkan bagi siswa sekolah dasar yaitu guling 
dengan tungkai jongkok. 
Upaya meningkatkan motivasi siswa sekolah dasar melakukan guling 
depan harns dilakukail pembelajaran secara sistematis dan teratur. Selain itu, 
dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat, karena guling depan merupakan 
jenis keterampilan yang menuntut kemampuan dan kemauan. Biasanya guling 
depan dilakukan dengan matras mendatar. Siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi dan memiliki keberanian tidak mengalami kesulitan untuk melakukan 
guling depan. Namun dilain pihak, siswa yang tidak memiliki kemampuan dan 
tidak mempunyai keberanian seringkali mengalami kesulitan untuk melakukan 
guling dengan sempuma. Kesulitan yang sering dialami siswa pada gerakan 
guling depan di antaranya, tidak dapat membuat posisi barlan sebulat mungkin, 
dari gerakan guling ke depan tidak bisa diakhiri dengan sikap duduk dengan 
sempuma, badan tidak dapat berguling dan lain sebagainya. Untuk mengatasi 
kesulitan siswa dalam melakukan guling depan, maka perlu diciptakan cara 
belajar guling depan dengan tepat, salah satunya dengan menggunakan sarana 
bidang miring. Menurut Toho Cholik M & Rusli Lutan (2001: 119) 
menyatakan: 
Salah satu bentuk aktivitas lokomotor dalam pembelajaran senam yaitu 
dengan meluncur dari bidang yang miring. Meluncur bermanfaat untuk 
mengembangkan koordinasi dan pengontrolan kecepatan. Gerakan 
meluncur ini dilakukan dari atas ke bawah dalam posisi dengan berbagai 
macam variasi, salah satunya dengan melakukan guling (roll) ke depan. 
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Pembelajaran guling depan dengan bidang miring merupakan salah satu 
eara untuk: mengatasi kesulitan dalam melakukan guling depan karena dengan 
sarana tersebut anak akan mudah melakukan guling, anak akan dengan 
sendirinya bisa meluneur tanpa merasa takut. Disisi lain, pembelajaran guling 
-I1 
'-~ depan yang sering dilaksanakan di sekolah-sekolah yaitu dengan matras 
mendatar. Pembelajaran guling depan dengan sarana bidang miring akan 
diujikan pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Duwet, Keeamatan 
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul tabun pelajaran 20 I0/20 II. 
Dari pembelajaran senam khususnya guling depan pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Duwet, Keeamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul 
belum menunjukkan basil yang maksimal. Apalagi dalam Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sekolah memberikan batasan 75 untuk: nilai akhir siswa. 
Sehingga, khususnya pembelajaran senam lantai dibutuhkan inovasi barn untuk: 
meningkatkan hasil belajar siswa Sebab selama ini pembelajaran guling depan 
hanya diberikan dengan matras mendatar. Dari pembelajaran guling depan 
dengan matras mendatar ada juga sebagian siswa mampu melakukan dengan 
baik, tetapi banyak juga yang mengalami kesulitan. Hal itu dibuktikan dengan 
tingkat kesulitan yang dihadapi siswa dalam melakukan guling depan dengan 
matras mendatar dibantu oleh guru dengan mendorong pinggangnya saat akan 
berguling atau berputar, tetapi hasilnya juga kurang maksimal. Bahkan tidak 
jarang para siswa putri merasa takut dan tidak mampu berguling ke depan 
dengan teknik yang benar. 
5 
Ditinjau dari biomekanika pengunaan sarana bidang miring akan 
mempermudah anak dalam melakukan guling depan, karena adanya gaya 
gravitasi bumi. Imam Hidayat ( 2003:55 ) menyatakan, "tiap-tiap perubahan 
keadaan atau perubahan kecepatan pada gerak haruslah ada gaya, banyak gaya 
2 
;.; yang memainkan peranan di sekitar kim, salah satunya gaya beratJgravitasi ". 
Maka, penggunaan sarana bidang miring ini diharapakan dapat mengatasi 
problematika yang dialami siswa dalam melakukan senam lantai guling depan 
serta dapat memberikan motivasi untuk melakukan senam tersebut, khususnya 
siswa kelas V SD Negeri Duwet Kecamatan Wonosari. 
B. IdentnrUkasi~asalah 
Dari latar yang telah diuraikan di atas dapat diambil beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran jasmani khususnya senam 
guling depan. 
2. Secara umum, penggunaan sarana bidang miring belum digunakan dalam 
pembelajaran jasmani. 
3. Belum maksimalnya hasil yang dicapai jika menggunakan tehnik 
konvensional dalam pembelajaran senam guling depan. 
4. Tingkat motivasi siswa dalam senam guling depan cenderung masih 
rendah. 
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C.	 Pembatasan Masalah 
Supaya masaIah yang akan dibahas menjadi lebih fokus, maka peneliti 
membatasi pennasalahan yang terkait dengan motivasi belajar guling depan 
siswa kelas V SON Duwet, Kecamatan Wonosari,Kabupaten Gunungkidul 
melalui penggunaan sarana bidang miring dengan meningkatkan motivasi 
siswa. 
D.	 Perumasan Masalah 
Adapun nunusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD N Ouwet, Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul melalui penggunaan bidang miring? 
E.	 Tajuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan sarana bidang 
miring untuk meningkatkan motivasi siswa kelas V SD Negeri Duwet, 
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul dalam pembelajaran senam 
lantai guling depan. 
F.	 Kegunaan Penelitian 
1.	 Secara Teoritis 
a	 Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu pengetahuan, 
khususnya bagi dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan proses 
pembelajaran. 
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a.	 Bagi Siswa 
1) Membangun motivasi siswa agar bergairah dalam menjalankan 
pcmbelajar~ khususnya senam guling depan. 
2)	 Dapat menambah pengalam~ karena pembelajaran yang biasanya 
dilakukan hanya dengan menggunakan matras mendatar. Selain itu 
anak-anak akan lebih tertarik dan semangat untuk belajar guling 
depan karena ada metode pembalajaran yang barn. 
b.	 Bagi Sekolah 
Sebagai salah satu upaya untuk memecahkan persoalan dan 
memberikan sumbangsih bagi pengembangan metode pembelajaran 
khususnya pendidikan jasmani. 
c.	 Bagi Lembaga 
Sebagai sarana untuk mengeksplorasi dan membantu 
memecahkan segala persoalan yang berkaitan dengan proses 
pembelajar~ khususnya guru pendidikan jasmani. 
BABII 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Pengertian Senam 
~ ?j Senam menurut terjemahan bahasa Inggris, yaitu gymnastic atau 
dalam bahasa Yunani yaitu gymnos dan dalam bahasa Belanda yaitu 
gymnastiek yang artinya telanjang. Karena pada waktu zaman kuno 
melakukan senam dengan badan telanjang. Seperti dikemukakan Hidayat 
(1995) yang dikutip Agus Mahendra. (2000: 8) bahwa, "Gymnastiek 
tersebut dipakai untuk menunjukkan kegiatan-kegiatan fisik yang 
memerlukan keleluasan gerak sehingga perlu dilakukan dengan telanjang". 
Memberikan batasan senam tidaklah mudah, karena di dalamnya 
terkandung makna yang luas sesuai dengan perkembangan berbagai aliran 
dan jenis senam yang berkembang. Lain halnya dengan Suyati dan Agus 
Margono (1992: 5) yang menyatakan, "Senam merupakan latihan tubuh 
yang dipilih dan diciptakan dengan berencana, disusun secara sistematis 
dengan tujuan membentuk dan mengembangkan pribadi secara harmonis". 
Pendapat lain dikemukakan Peter H. Werner (1994) yang dikutip 
Agus Mahendra (2000: 9) "gymnastics may be globally defined as any 
physical exercises on the floor or apparatus that is designed to promote 
endurance, strenght, flexibility, agility, coordinastion and body controf'. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpuIkan bahwa, senam 
merupakan latihan tubuh yang dipilah dan diciptakan dengan berencana 
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dan disusun secara sistematis ootuk membentuk dan mengembangkan 
pribadi yang harmonis. Dalam latihan senam ini senam dapat dilakukan 
pada lantai dan alat yang dirancang ootuk meningkatkan daya tahan, 
kekuatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi serta kontrol tubuh. Hal ini 
artinya, senam bertujuan ootuk meningkatkan kemampuan tubuh bukan 
alatnya atau pola gerakannya (Suyati dan Agus Margono,1992: 5). 
2. Pembelajaran Guling Depan 
Senam lantai guling depan merupakan jenis senam ketangkasan. 
Dalam senam ketangkasan ini dibutuhkan beberapa kemampuan, di 
antaranya kemampuan fisik yang baik dan keberanian. Aip Syarifuddin 
dan Muhadi (1992: 104) menyatakan, "Senam ketangkasan adalah bentuk­
bentuk gerakan yang harus dilakukan dengan kekuatan, kecepatan, 
ketepatan, kelentukan, keberanian dan kepercayaan diri dalam suatu 
rangkaian urutan yang terpadu". 
Memiliki kemampuan fisik yang baik dan keberanian serta 
kepercayaan diri ootuk melakukan suatu gerakan yang terpadu merupakan 
syarat penting dalam senam ketangkasan. Senam ketangkasan ini disebut 
juga dengan senam pertandingan atau senam artistik, karena bentuk-bentuk 
gerakannya hams sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam 
pertandingan baik mengenai sikap pada waktu akan melakukan keindahan 
dan ketepatan serta keseimbangan pada sikap akhir. Senam ketangkasan 
dapat dilakukan dengan alat dan tanpa alat. Berkaitan dengan senam 
ketangkasan, guling depan merupakan jenis senam tanpa alat yang sering 
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disebut dengan istilah floor exercises atau disebut juga dengan istilah 
tumbling (Aip Syarifuddin dan Muhadi, 1992: 105). Suyati dan Agus 
Margono (1992: 101) menyatakan: 
Senam lantai dilakukan pada matras, unsur-unsur gerakannya terdiri 
~ dari mengguling, melompat, berputar di udara, menumpu dengan 
tangan atau kaki untuk mempertahankan sikap seimbang atau pada 
waktu meloncat ke depan 11 atau ke belakang. Bentuk-bentuk 
latihannya juga merupakan gerakan dasar dari senam perkakas (alat). 
Pada dasarnya bentuk-bentuk latihan bagi putra dan putri adalah sarna, 
tetapi untuk putri dimasukkan juga unsur-unsur gerakan balet. 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, guling depan 
merupakan jenis gerakan senam yang dilakukan dengan mengguling. 
Menurut Eka Pribadi dkk., (1994: 35) gerakan guling depan yaitu: 
Pertama posisi badan membungkuk dengan kedua kaki lurus dan 
kedua tangan lurus menempel pada matras. Kemudian posisi kepala 
harns ditekuk ke bagian dalam, lalu jatuhkan badan dengan pundak 
diikuti oleh badan dan kedua tangan ditekuk untuk membantu 
mengangkat badan dan kedua kaki mengikuti dengan lurus ke depan 
hingga posisi duduk. 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, keberhasilan 
seseorang melakukan gerakan guling depan dibutuhkan keberanian, 
keseimbangan, kelentukan, dan kecepatan serta penguasaan teknik yang 
benar, agar gerakan guling depan dapat dilakukan dengan baik. Hal 
terpenting dan harus diperhatikan pada saat akan melakukan guling ke 
depan yaitu, kepala harns ditekuk ke dalam hingga dagu menyentuh dada 
dan menjatuhkan badan pada pundak terlebih dahulu pada matras dengan 
mempertahankan sikap badan dan kaki sebulat mungkin. Jika seseorang 
saat berguling mampu membuat tubuh sebulat mungkin, malm gerakan 
guling depan dapat dilakukan dengan mudah. 
11 
Menurut Suyati dan Agus Margono (1992: 101-102) jenis gerakan 
guling depan dibedakan menjadi dua macam yaitu: 
a.	 Ouling depan dengan tungkai bengkok. Pelaksanaan guling depan 
tungkai bengkok sebagai berikut: 
~ J 
1)	 Sikap permulaan jongkok, pantat agak tinggi kedua lengan lurus ke 
depan. 
2)	 Luruskan tungkai, badan condong ke depan, tangan menumpu pada 
matras selebar bahu, tarik dagu ke dada, tengkuk letakkan pada 
matras. 
3)	 Mengguling ke depan mulai dari tengkuk, punggung, kaki 
mengikuti gerakan badan. 
4)	 Saat punggung mengenai matras, bengkokkan tungkai, tarik paba 
ke dada, tangan menolak gerakan mengguling, diteruskan hingga 
berakhir pada sikap jongkok, tangan melekat pada tulang kering, 
pandangan lurns ke depan. 
Oambar 1. Rangkaian Gerakan Ouling Depan Tungkai Bengkok 
(Suyati & Agus Margono, 1992: 101) 
b.	 Ouling depan tungkai lurns. Pelaksanaan gerakan guling depan 
tungkai lurns sebagai berikut: 
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1) Pelaksanaannya sama seperti pada nomor 1 guling depan 
tungkai bengkok, saat punggung mengenai matras tangan 
menolak, tungkai lurus, paha dekat dengan dada. 
2) Gerakan mengguling ke depan diteruskan lemparan tungkai ke 
~; 
? depan diikuti tolakan tangan, tumpuan tangan di samping paha 
di depan pantat, badan condong ke depan dagu dekat dada 
berakhir pada sikap berdiri, badan membengkok. 
Gambar 2. Rangkaian Gerakan Guling Depan Tungkai Lurus 
(Suyati & Agus Margono, 1992: 102) 
Berkaitan dengan jenis gerakan guling depan yang dikemukakan di 
atas, jenis guling depan yang dipraktikkan dalam penelitian ini yaitu 
guling depan tungkai bengkok. Hal ini karena, guling depan dengan 
tungkai bengkok lebih mudah gerakannya, jika dibandingkan dengan 
guling depan tungkai lurns. 
3. Pembelajaran Guling Depan dengan Matras Mendatar 
a Hakikat Pembelajaran Guling Depan dengan Matras Mendatar 
Pembelajaran guling depan dengan matras mendatar pada 
umumnya dilakukan pada pembelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah-sekolah. Matras diletakkan di lantai dan disamping kiri dan 
kanan matras bebas dari benda-benda yang membahayakan. Bila 
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sarana mendukung, di samping kiri dan kanan diberi alas yang 
bertujuan untuk memberi keamanan dan kenyamanan siswa saat 
melakukan gerakan guling depan. Menurut Suyati dan Agus Margono 
(1992: 99) bahwa fasilitas dan peralatan senam lantai (guling dt;;paIl) 
yaitu, "Karpet terbuat dari bahan babut berukuran: tebal 5 em, panjang 
12 meter dan lebar 12 meter". Pembelajaran guling depan dengan 
matras mendatar merupakan bentuk pembelajaran teknik suatu eabang 
olah raga seeara langsung sesuai dengan karakteristik keterampilan 
yang sebenamya. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran guling 
depan dengan matras mendatar merupakan bentuk pembelajaran seeara 
langsung seperti keterampilan yang dipelajari. Rusli Lutan (1988: 
419) menyatakan, "Pembelajaran seeara langsung yaitu guru atau 
pelatih mengajarkan seeara Iangsung tekn.ik yang sebenamya. Para 
siswa diminta untuk melakukan gerakan dalam teknik dasar. 
Meskipun demikian, latihan tersebut dapat diatur dalam kondisi 
yang paling mudah dari teknik sebenar-benamya". Pendapat lain 
dikemukakan Adang Suhennan dan Agus Mahendra (2001: 144) 
bahwa, "Pengajaran langsung biasanya memandang bahwa guru 
melakukan kontrol yang penuh terhadap apa yang siswa pelajari dan 
bagaimana prosesnya berlangsung". Berdasarkan dua pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran guling depan dengan 
matras mendatar merupakan bentuk pembelajaran gerakan guling 
depan yang sebenamya. Dalam pembelajaran guling depan dengan 
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matras mendatar, guru melakukan kontrol atau koreksi terhadap siswa, 
sehingga selama siswa belajar keterampilan teramati secara langsung 
baik proses maupun hasilnya. Pembelajaran guling depan dengan 
matras mendatar berorientasi pada keterampilan yang sebenamya. 
Tetapi dari pembelajaran guling depan dengan matras mendatar dapat 
diberi bantuan. 
Cara memberikan bantuan guling depan seperti telah dijelaskan 
di depan. Ditinjau dari hukum belajar gerak bahwa, pembelajaran roll 
depan dengan matras mendatar didasarkan pada hukum kesiapan. 
Sugiyanto dan Agus Kristiyanto (1998: 2) menyatakan, "Hukum 
kesiapan (law of readiness) menyatakan bahwa belajar akan 
berlangsung sangat efektif jika pelaku belajar berada dalam suatu 
kesiapan untuk memberikan respon". Hal ini artinya, pembelajaran 
akan berlangsung secara efektif apabila siswa telah siap memberikan 
respon untuk beradaptasi dengan stimulusnya. Pembelajaran guling 
depan dengan matras mendatar ini scmua siswa dianggap telah siap 
dengan bentuk keterampilan yang sebenamya dan te1ah siap untuk 
memberikan respon. Dalam hal ini siswa telah memiliki kesiapan baik 
fisik maupun keberanian. 
Dari teknik gerakan guling depan yang telah dijelaskan guru, 
selanjutnya guru mendemonstrasikan gerakan guling depan. Setelah 
siswa paham, kemudian guru menata siswa sedemikian rupa agar siswa 
dapat mempraktikan secara urut dan bergiliran, sehingga semua siswa 
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mempunym kesempatan melakukan pengulangan gerakan guling 
depan secara maksimal. Jika siswa mengalami kesulitan melakukan 
guling depan, guru dapat memberi bantuan. Untuk lebih jelasnya 
berikut ini disajikan ilutrasi pembelajaran guling depan dengan 
matras mendatar sebagai berikut: 
~~ --. -.-.-..-::;­~ _~-~'
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Gambar 3. Ilustrasi guling depan menggunakan matras mendatar, 
Sugiyanto dan Agus Kristiyanto (1998: 3). 
b. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Guling Depan dengan Matras 
Mendatar. 
Pembelajaran guling depan dengan matras mendatar merupakan 
bentuk pembelajaran yang didasarkan pada keterampilan yang 
sebenamya. Berdasarkan hal tersebut dapat diidentiftkasi kelebihan 
dan kelemahannya. Kelebihan pembelajaran guling depan dengan 
matras mendatar antara lain: 
1) Bagi siswa yang telah siap (baik fisik dan keberanian), 
pembelajaran ini sangat efektif dan lebih cepat menguasai gerakan 
guling depan dengan baik, karena gerakan keterampilan dipelajari 
secara berulang-ulang dan terus menerus. 
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Gambar 3. Ilustrasi guling depan menggunakan matras mendatar, 
Sugiyanto dan Agus Kristiyanto (1998: 3). 
b. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Guling Depan dengan Matras 
Mendatar. 
Pembelajaran guling depan dengan matras mendatar merupakan 
bentuk pembelajaran yang didasarkan pacta keterampilan yang 
sebenamya. Berdasarkan hal tersebut dapat diidentifikasi kelebihan 
dan kelemahannya Kelebihan pembelajaran guling depan dengan 
matras mendatar antara lain: 
1) Bagi siswa yang telah siap (baik fisik dan keberanian), 
pembelajaran ini sangat efektif dan lebih cepat menguasai gerakan 
guling depan dengan baik, karena gerakan keterampilan dipelajari 
secara berulang-ulang dan terus menerus. 
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2) Siswa menjadi terbiasa dengan gerakan guling depan 
sesungguhnya, sehingga kendala atau kesulitan guling depan lama 
kelamaan dapat cepat teratasi. 
Selain kelebihan tersebut, pembelajaran guling depan dengan 
if! matras mendatar memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan 
;,J: 
pembelajaran guling depan dengan matras mendatar antara lain: 
1) Siswa yang belum siap akan mengalami kesulitan melakukan 
gerakan guling depan. 
2) Siswa yang belum siap menjadi takut, sehingga gerakan guling 
depan kurang terkontrol bahkan dapat mendarat di luar matras. 
3) Siswa yang takut tidak berani melakukan gerakan guling depan 
secara berulang-ulang, sehingga keterampilan sulit tercapai. 
4. Pembelajaran Guling Depan dengan Matras Miring 
a. Hakikat Pembelajaran Guling Depan dengan Matras Miring 
Pembelajaran guling depan dengan matras miring pada dasamya 
bertujuan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa. Karena 
dengan matras mendatar siswa tidak mampu berguling dengan baik 
dan benar. Dengan matras yang ditata miring akan memberi 
kemudahan siswa untuk melakukan gerakan guling depan atau 
berguling. 
Pembelajaran guling depan dengan matras miring merupakan 
prinsip penataan lingkungan belajar. Berkaitan dengan prinsip 
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penataan lahan belajar Rusli Lutan dan Adang Suherrnan (2000: 42) 
menyatakan: 
Penataan lingkungan pada prinsipnya adalah penataan 
pembelajaran yang berhubungan dengan manusia, waktu, peralatan 
dan lahan yang tersedia. Kadang-kadang penataan ini tercennin 
secara eksplisit dalam tugas gerak dan kadang-kadang tidak. 
Namun demikian penataan tersebut hams secara sengaja
?1 ~ direncanakan serta mempunyai tujuan yang jelas untuk 
memperlancar proses belajar. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, penataan lingkungan 
belajar sangat penting dan bagian yang hams direncanakan agar 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Ditinjau dari prinsip pengaturan belajar 
gerak, pembelajaran guling depan dengan matras miring mempakan 
bentuk pembelajaran keterampilan yang dilakukan dari cara yang 
mudah, ~emudian ditingkatkan secara bertahap ke tingkat yang
, 
lebih sulit dan kompleks. Sugiyanto (1996: 64) menyatakan: 
Berdasarkan pertimbangan tingkat kesulitan dan tingkat 
kompleksitas, penyusunan materi pelajaran hendaknya mengikuti 
prinsip-prinsip: 
1) Dimulai dari materi belajar yang mudah dan ditingkatkan 
secara berangsur-angsur ke materi yang lebih sukar. 
2) Dimulai dari materi belajar yang sederhana dan ditingkatkan 
secara berangsur-angsur ke materi yang semakin kompleks. 
Melalui pembelajaran guling depan dengan matras miring 
diharapkan kesulitan yang dihadapi siswa teratasi, sehingga siswa 
akan lebih mudah melakukan gerakan guling depan. Ditinjau dan 
biomekanika gerak Soedarminto (I 993: 79) menyatakan, "Kecepatan 
gerak dan gesekan suatu benda dipengamhi oleh bidang pennukaan". 
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Hal ini artinya, bidang matras yang diletakkan secara miring 
akan dapat mempermudah gerak guling depan karena tubuh akan 
cepat menggelinding (berguling) ke bawah. Selain itu, gerakan yang 




b. Pelaksanaan Pembelajaran Guling Depan dengan Bidang Miring 
Pada prinsipnya pelaksanaan pembelajaran guling depan dengan 
bidang miring sarna dengan pembelajaran guling depan matras 
mendatar. Letak perbedaannya pada penataan matras. Matras ditata 
miring dengan beralaskan papan yang cukup kuat dan arnan. 
Kemiringan matras diatur sedemikian rupa berdasarkan beberapa 
konsultasi dengan pakar senam yaitu dari ketinggian 50 derajat, 
kemudian secara bertahap diturunkan kemiringannya menjadi 40 
derajat, 30 derajat, 20 derajat, 10 derajat dan pada akhimya posisi 
matras mendatar di lantai. Penurunan tingkat kemiringan ini 
didasarkan dari jadwal pembelajaran yang telah diprogramkan dan 
dipilih sesuai dengan kamampuan siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran guling depan dengan matras miring 
yaitu guru menjelaskan teknik gerakan guling depan dari sikap 
permulaan, gerakan berguling dan sikap akhir seperti pada 
pembelajaran guling depan dengan matras mendatar. 
Selanjutnya guru memberikan contoh gerakan guling depan pada 
matras miring. Untuk menjaga keamanan, di samping kanan dan kiri 
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bawah matras ditata busa agar siswa tidak takut dan aman tidak 
gerakan guling depan tidak benar (jatuh ke samping kanan atau kiri). 
Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan ilustrasi pembelajaran guling 
depan dengan matras miring sebagai berikut: 
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Gambar 4. Ilustrasi gerakan guling depan dengan matras miring, 
Sugiyanto dan Agus Kristiyanto (1998: 5) 
c.	 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Guling Depan dengan 
Matras Miring 
Berdasarkan penataan matras yang diletakkan secara miring, 
pembelajaran ini bertujuan untuk memberikan kemudahan siswa untuk 
melakukan gerakan guling depan. Berdasarkan hal tersebut, 
pembelajaran guling depan dengan matras miring dapat diidentifikasi 
kelebihan dan kelemahannya. Kelebihan pembelajaran guling depan 
dengan matras miring antara lain: 
1) Siswa menjadi lebih senang dan motivasi belajar meningkat, 
karena matras yang ditata miring, sehingga para siswa merasa 
mampu untuk melakukan gerakan guling depan. 
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2)	 Kesulitan-kesulitan siswa untuk berguling akan teratasi, karena 
semakin tinggi posisi benda dengan pusat maka gaya tarik bumi 
semakin cepat. 
3) Tingkat kemiring matras yang diturunkan secara beltahap akan 
:~; memberi kemudahan siswa untuk beradaptasi jika matras menjadi 
mendatar di lantai. 
Selain kelebihan seperti disebutkan di atas, pembelajaran guling 
depan dengan matras miring juga memiliki beberapa kelemahan. 
Kelemahan pembelajaran guJing depan dengan matras miring antara 
lain: 
1) Dapat menimbulkan rasa takut karena siswa berguling dari 
tempat yang lebih tinggi. 
2)	 Dapat menimbulkan trauma jika bergulingnya !epas atau keluar 
dari matras dan tidak adanya pengaman di samping kiri dan kanan 
bawah matras. 
5.	 Pembelajaran 
a.	 Hakikat Pembelajaran 
Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan 
berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. 
Nana Syaodih Sukmadinata (2005) menyebutkan bahwa sebagian 
terbesar perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar. 
Kegiatan belajar tersebut berlangsung dalam beberapa arah, sehingga 
teIjadi interaksi antara pendidik dan anak didik. Sehingga guru 
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memiliki peran sentral untuk membuat siswa belajar dengan jalan 
mengaktifkan faktor intern dan faktor ekstem dalam kegiatan belajar 
mengajar (H.J. Gino dkk, ( 1998: 32 ). 
Kegiatan belajar mcnga,jar mcrupakan suatl! kegiatilll yane 
melibatkan guru dan siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
:I{ 
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maka antara guru dan siswa harus bekerjasama dengan baik. Seorang 
guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran dengan baik dan 
siswa harus berusaha menerima materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Jika dalam kegiatan pembelajaran antara guru dan siswa 
dapat bekerjasama dengan baik, maka tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
b. Ciri-ciri Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan sllatl! proses kegiatan menyampaikan 
informasi atau pengetahuan dari seorang guru kepada Slswa agar 
terjadi perubahan pengetahuan atau keterampilan pada diri siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam pembelajaran terdapat ciri-ciri 
tertentu. Ciri-ciri pembelajaran pada dasamya merupakan tanda-tanda 
upaya guru mengatur unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran, 
sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
agar terjadi proses belajar dan tujuan belajar dapat tercapai. Menurut 
H. J. Gino dkk, (1998: 36) menyatakan, "Ciri-ciri pembelajaran 
terletak pada adanya unsur-unsur dinamis dalam proses belajar siswa 
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yaitu (1) motivasi be1ajar, (2) bahan be1ajar, (3) alat bantu be1ajar, (4) 
suasana belajar dan (5) kondisi subyek belajar". 
c. Motivasi Belajar 
Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan 
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang tennotivasi adalah perilaku 
yang penuh energi, terarah dan tahan lama. Motivasi memberikan 
pengaruh besar terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. 
Mendukung pembentukan iklim kelas di mana mood bisa termotivasi 
secara intrinsik untuk belajar. Siswa dapat tennotivasi untuk belajar 
saat mereka diberikan pilihan, senang menghadapi tatangan yang 
sesuai dengan kemampuan mereka, dan mendapat imbalan yang 
mengandung nilai infonnasial tetapi bukan dipakai untuk kontrol 
(lohn W. Santrock, 2007: 514). 
Dalam menggerakan minat belajar siswa, seorang guru perlu 
membangkitkan semangat dengan memberikan motivasi sebagai 
suplemen untuk merangsang gairah belajar siswa. Sehingga, motivasi 
dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin 
me1akukan sesuatau, dan bila ia tidak suka, maka ia akan berusaha 
menge1akkan perasaan tidak suka itu. ladi, motivasi dapat dirangsang 
dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam 
kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai kese1uruhan 
daya penggerak di dalam diri seseoranglsiswa yang menimbulkan 
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kegiatan belajar, yang menjalin kelangsungan dan memberikan arah 
pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dihendaki dapat dicapai 
oleh siswa (Sardiman, A.M. 1992) 
I
~.~ 
Sesuatu hal yang tak kalah penting adalah menyediakan bahan 
belajar sebagai sarana mempermudah penyampaian kegiatan belajar 
mengajar. Bahan be/ajar merupakan segala informasi yang berupa 
fakta, prinsip dan konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Selain bahan yang berupa informasi, maka perlu 
diusahakan isi pengajaran dapat merangsang daya cipta agar 
menumbuhkan dorongan pada diri siswa untuk memecahkannya 
sehingga kelas menjadi hidup. 
d. Faktor-faktor yang mempengarubi belajar 
Menurut Winkel (1989: 82), prestasi be/ajar siswa dipengaruhi 
oleh faktor-faktor: (1) Pribadi siswa, yakni mencakup intelegensi, 
daya kreatifitas, kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, kadar 
motivasi belajar, sikap terhadap tugas belajar, minat dalam belajar, 
perasaan dalam belajar, kondisi mental dan fisiko (2) Pribadi guru, 
yang mencakup kepribadian, penghayatan nilai-nilai penghayatan, 
perasaan dalam belajar mengajar, kreatifitas, motivasi kerja, 
penguasaan materi, metode pembelajaran, gaya memimpin, 
kemampuan bekerjasama dengan tenaga kependidikan, dan lain lain. 
(3) Struktur Jaringan hubungan sosial sekolah, yang mencakup seperti, 
sistem sosial, status siswa, interaksi sosial antar siswa, dan antar guru 
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dengan siswa dalam suasana belajar mengajar. (4) Sekolah sebagai 
intitusi pendidikan, yang terdiri dari, disiplin sekolah, pembentukan 
satuan-satuan kelas, pembagian tugas diantara guru, penyusunan 
jadwal pelajaran, penyusunan kurikulum pengajaran dan 
pengawasannya. (5) Faktor situasional, seperti, sosial ekonomis, 
keadaan sosio politik, keadaan musim dan iklim, kebijakan negara 
terhadap pengelolaan pendidikan. Selain faktor yang disebutkan di 
atas faktor keluarga juga sangat menentukan keberhasilan dalam 
prestasi belajar siswa. Pasalnya, keluarga merupakan dasar dalam 
pendidikan anak. Orang tua yang mengerti akan kebutuhan anak akan 
pendidikan, membawa pengaruh yang signifikan bagi perkembangan 
belajamya. Sebaliknya, orang tua yang sepenuhnya menyerahkan 
pendidikan anak kepada sekolah, kematangan belajarnya tidak akan 
maksimal dan banyak menemui kendala. 
B.	 Penelitian yang Relevan 
1.	 Penelitian yang dilakukan oleh Tri Iswiyanti Lestari (2009), berjudul 
"Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Senam Lantai melalui Pendekatan 
Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (Pakem)". 
Penelitian tersebut merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang 
menggunakan sampel kelas IVSekolah Dasar Negeri Somoitan, Daleman, 
Turi, Sleman, yang berjumlah 20 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa efektifitas pembelajaran senam lantai guling depan melalui 
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pendekatan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan 
(Pakem) dapat meningkat. 
2.	 Penelitian yang dilakukan oleh Suharja (2007) yang berjudul "Peningkatan 
Efektivitas Pembelajaran Senam Guling Depan Siswa Kelas VIII C 
Sekolah Menengah Pertama 2 Bantul melalui aktivitas luar kelas." 
}j 
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dua 
siklus. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif 
Hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas pembelajaran guling depan 
melalui pendekatan metode pembelajaran aktivitas luar kelas dapat 
meningkat. 
3.	 Penelitian yang dilakukan oleh Hastomo Septiyono (2005) ynag berjudul 
"Peningkatan Kemampuan Gerak Dasar Lompat jauh Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Sompokan melalui Pendekatan Bennain". Penelitian 
ini juga menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan gerak dasar lompat jauh setelah diberikan pembelajaran 
dengan pendekatan bennain peningkatan tersebut mencapai 10,20%. 
Adapun yang membedakan judul penelitian di atas dengan penelitian ini 
adalah bahwa penelitian ini lebih menekankan pada penggunaan sarana bidang 
miring sebagai upaya menumbuhkan motivasi belajar dalam pembelajaran 
senam lantai guling depan. 
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c. Kerangka BerfIkir 
Pennasalahan yang dihadapi guru selama ini adalah berkaitan dengan 
penggunaan metode dan sarana pembelajaran yang kurang menunjang dan 
belwn beIjalan secara maksimal. Sehingga, berdampak pada motivasi siswa 
l 
~ dalam mengimplementasikan pembelajaran di dalam kelas atau di lapangan. 
-1 
Partisipasi siswa menjadi pasif dan berimbas pada hasil atau penilaian akhir. 
Pada pembelajaran senam lantai guling depan yang sering diterapkan oleh 
guru menunjukkan pembelajaran kurang maksimal. Artinya, siswa belum 
sepenuhnya dapat berpartisipasi penuh terhadap pembelajaran yang diikutinya. 
Sehingga, pembelajaran masih bersifat monoton, yang terpusat pada guru. 
Akibatnya, siswa merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
Oleh karena itu, kiranya sudah saatnya diperlukan sebuah strategi khusus 
untuk mengatasi pennasalahan tersebut. Strategi tersebut berupa penyediaan 
sarana dan prasarana guna memudahkan siswa dalam mencapai tujuan yang 
akan dicapai. Sehingga, siswa bisa tennotivasi untuk melakukan dengan baik 
dan mendapatkan nilai akhir yang maksimal. 
Salah satu pendekatan pembelajaran siswa kelas V SDN Duwet, 
Wonosari yang digunakan adalah menggunakan sarana bidang miring dalam 
pembelajaran senam guling depan yang menitikberatkan motivasi sebagai 
pendorong keberhasilan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempennudah siswa dalam melakukan guling depan. Pasalnya, pada 
pembelajaran guling depan kelas sebelumnya masih menggunakan sarana 
bidang datar sebagai medianya, dan hasilnya tidak maksimal. Selain itu, 
27 
tingkat motivasi siswa untuk melakukan senam guling depan cenderung 
rendah, karena media yang digunakan terlalu mendatar dan sulit untuk 
dipraktekkan. Di dalam implementasinya, guru berusaha untuk memberikan 
berbagai upaya yang bersifat stimulan pada proses pembelajaran. Siswa 
diberikan motivasi yang membangun untuk memunculkan gairah dalam{J 
melakukan pembelajaran guling depan dengan sarana bidang miring. 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 3), "Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa suatu 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru 
yang dilakukan oleh siswa". Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu 
earn yang strategis bagi pendidik untuk meningkatkan dan atau memperbaiki 
layanan pendidikan dalam konteks pembelajaran di kelas. 
McNiff (1992) yang dikutip Supardi (2007: 106) menegaskan bahwa 
dasar utama dilaksanakannya penelitian tindakan kelas adalah untuk 
perbaikan. Kata perbaikan disini terkait dengan memiliki konteks dengan 
proses pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan dengan 
mengikuti prosedur penelitian berdasarkan pada prinsip Kemmis S, Me 
Toggart R (1988) yang mencakup kegiatan: 
• Perencanaan (planning) 
~ Tindakan (action) 
• Observasi (observation) 





Adapun rencana penelitian mengacu pada rancangan penelitian yang 
dilakukan oleh Kemmis dan Taggart yang model spiral (Suyanto, 1996: 16) 
yang sebagai berikut: 
'ii 








Gambar 5. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Taggart 
(Suyanto, 1996: 16) 
Perencanaan penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) siklus. Setiap siklus 
dilakukan dua kali tatap muka dengan alokasi waktu 2x35 menit dengan 
tenggang waktu antar siklus satu minggu. Setiap pembelajaran dilakukan 
sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Penggunaan sarana bidang 
miring dalam pembelajaran senam guiing depan diimplementasikan pada 
setiap siklus untuk dilibat perkembangannya Motivasi anak juga dilihat 
sebagai upaya untuk mendongkrak semangat guna melakukan senam glliing 






Perencanaan merupakan tindakan mengidentifikasi masalah 
yang terjadi dalam pembelajaran. Selanjutnya dilakukan perumusan 
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:f!	 masalah dan menganalisis penyebab masalah, kemudian 
mengembangkan menjadi sebuah aksi atau solusi. Penelitian agar lebih 
ideal dan tidak mengandung unsur subyektif dilakukan dengan cara 
berpasangan antara pihak yang me1akukan tindakan dan pihak yang 
mengamati proses jalannya tindakan, atau menurut Suharsimi Arikunto 
(2007:17) dikenal dengan istilah penelitian kolaborasi. Penelitian 
dengan cara ini diharapkan mendapatkan mutu kecennatan amatan 
yang dilakukan. 
b.	 Implementasi Tindakan 
Implementasi tindakan dilakukan untuk memperbaiki masalah 
yang muncul, atau dengan kata lain melaksanakan dalam konteks 
pembelajaran yang sebenarnya. Langkah-Iangkah praktis tindakan 
diuraikan, kemudian implementasi tindakan dimulai dengan 
mempersiapkan siswa agar siswa benar-benar siap mengikuti 
pembelajaran. Kegiatan awal dilakukan dengan warming up dalam 
bentuk game atau sejenisnya Kegiatan inti dilakukan dengan 
memberikan pelatihan kelentukan dan penguatan, serta dasar senam 
guling depan untuk memberikan pemahaman kepada siswa agar lebih 
jelas dan siap. Kegiatan akhir dilakukan dengan mengevaluasi proses 
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pembelajaran yang telah berjalan dengan memberikan angket kepada 
slswa. 
c.	 Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan (pengambilan data) 
~ untuk melihat seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran 
dengan melakukan intervensi (action) yang terns dimonitor secara 
reflektif (Supardi, 2007: 127). Proses pengamatan dilakukan dari awal 
sampai akhir selama proses pembelajaran, yang menyangkut waktu, 
perencanaan, keterlibatan guru selama pembelajaran. Tahap ini 
dilakukan dengan kolaborator (teman sejawat) dan peneliti mencatat 
hal-hal yang muncul dalam pelaksanaannya. Hasil observasi 
direfleksikan bersama. 
Hasil observasi yang telah ada didiskusikan dengan kolaborator 
untuk menentukan tindakan yang akan dilakukan pada siklus 
berikutnya. Tindakan utama untuk mengatasi masalah yang muncul 
terutama partisipasi dan motivasi siswa selama mengikuti 
pembelajaran. 
d. Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan mengulas secara kritis tentang 
perubahan yang terjadi pada siswa, suasana kelas, dan guru. Pada tahap 
ini peneliti melakukan berbagai langkah untuk melakukan intervensi 
(action) mempertanyakan hasil apakah sudah menghasilkan perubahan 
secara signifikan atau belurn. Berdasarkan releksi tersebut, peneliti 
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mencoba untuk mengatasi kekurangan atau kelemahan yang teIjadi 
akibat tindakan yang telah dilakukan. Jika ditemukan ditemukan cara 
atau strateginya maka diperlukan rencana untuk melakukan siklus 
berikutnya. Tahapan dilakukan dan disusun rencana yang matang 
dengan hasil retleksi dari hasil per-siklus. Indikator keberhasilan 
proses pembelajaran dapat dilihat perilaku siswa selama pembelajaran. 
2.	 Siklus kedua 
a.	 Perencanaan 
Siklus kedua merupakan tahap akhir dalam proses tindakan 
pembelajaran. Siklus pertama dijadikan d.asar evaluasi penyempurnaan 
siklus kedua. Tindakan yang dilakukan tidak jauh berbeda dengan 
siklus pertama. Perbedaannya hanya ditekankan pada kematangan 
dalam metode yang digunakan dalam pembelajaran. Peneliti bersama 
kolaborator menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan 
selanjutnya, yaitu menyediakan angket dan lembar observasi. Pada 
siklus ketiga ini fokus ditekankan pada penggunaan sarana bidang 
miring dalam senam guling depan. Sehingga, akan diketahui sejuh 
mana efektivitas penggunaan sarana bidang miring. 
b.	 Implementasi Tindakan 
Implementasi tindakan pada siklus kedua dilaksanakan dengan 
merencanakan perbaikan pembelajaran yang telah disusun. Tindakan 
dimulai dengan d.ari kegiatan awal dengan memberikan pemanasan 
dalam bentuk game, kegiatan inti dengan mengeksplorasi pokok 
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pembelajaran, dan kegiatan evaluasi pembelajaran. Kegiatan siklus 
kedua mengikutsertakan kolaborator dalam memantau jalanya proses 
pembelajaran dan melakukan evaluasi akhir untuk menemukan 
pennasalahan dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Observasi 
Pengamatan dilakukan secara langsung dari kegiatan awal 
sampai kegiatan akhir pembelajaran. Peneliti tidak lupa selalu 
bekerjasama dengan kolaborator untuk memantau dan mencatat hal-hal 
yang muncul akibat adanya tindakan selama proses pembelajaran. 
d. Refleksi 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi 
keberhasilan selama proses dan basil tindakan. Keberhasilan proses 
pembelajaran dapat dilihat dari indikator seperti sikap dan perilaku 
siswa, motivasi, keaktifan siswa merespon kegiatan selama proses 
pembelajaran. Keberhasilan tindakan itu dapat dilihat dalam angket 
dan lembar obervasi yang menyatakan perkembangan kemampuan 
siswa melakukan guling depan. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan sarana bidang miring 
sebagai upaya menumbuhkan motivasi belajar guling depan pada 
pembelajaran senam lantai. Motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh keadaan 
psikologisnya Di dalam mempraktikkan gerakan agar melakukan dengan 
sungguh-sungguh, siswa perlu mempunyai motivasi yang kuat untuk 
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menguasai gerakan dan mempunyai semangat untuk berusaha. Motivasi untuk 
menguasai gerakan bisa timbul anatar lain: apabila siswa berminat terhadap 
gerakan. Sedangkan minat dapat timbul apabila siswa merasa bahwa gerakan 
yang dipelajari tersebut memberikan manfaat bagi dirinya atau paling tidak 
bisa memberikan kegembiraan atau kesenangan. 
Semangat berusaha bisa ditimbulkan atau ditingkatkan antara lain 
melalui cara menciptakan suasana kompetitif di antara para siswa. Dengan 
adanya suasana kompetitif, siswa akan berusaha berbuat sebaik-baiknya 
untuk bisa lebih baik dari teman-teman yang lain. Cara lain untuk 
memberikan dorongan semangat adalah memberikan instruksi atau arahan 
menggunakan kalimat-kalimat atau isyarat yang membangkitkan keoptimisan 
pada diri siswa, bahwa ia akan mampu mencapai keberhasilan melakukan 
gerakan melalui mempraktikkan berulang-ulang. Pujian perlu diberikan 
apabila siswa berhasil dengan baik mempraktikkan gerakan, dan dorongan 
untuk berusaha lagi diberikan kepada siswa yang belum berhasil dengan baik. 
Pembelajaran senam lantai dengan menggunakan sarana bidang miring 
diharapkan bisa memberikan motivasi yang baik untuk mencapai tujuan akhir 
dari pembelajaran senam lantai dan adanya perubahan yang positif , artinya 
siswa secara keseluruhan dapat berhasil dalam pembelajaran senam lantai 
dengan meningkatkan hasil belajar, baik secara kognitif, psikologis, afektif, 
maupun psikomotorik. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
Duwet, Wonosari, Gunungkidul berjumlah 23 orang terdiri atas 10 Orang 
siswa laki-laki dan 13 Orang siswa perempuan. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data (Rony Kountur, 2003: 151). Instrumen penelitian ini 
menggunakan angket tertulis berupa tes yang berfungsi untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam melakukan pembelajaran senam guling 
depan. Selain itu, instrumen penelitian lain menggunakan observasi dalam 
pembelajaran dengan melakukan wawancara kepada siswa kelas V DN 
Duwet, Wonosari. 
E. Teknik PengumpuJan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan angket 
(kuesioner). Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau 
pemyataan yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui (Suharsimi 
Arikunto, 1998: 140). Untuk mengetahui kebenaran pada suatu test yang 
dilakukan dengan angket dan lembar observasi, dengan menggunakan atau 
mengacu pada teori yang ada 
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F. Analis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif lrualitatif, yaitu mendeskripsikan seluruh kejadian selama 




evaluasi dan refleksi pada siklus pertama dan siklus kedua. 
IBABIV 
BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi dan Sobyek Penelitian 
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1~ Penelitian ini dilakukan di SO Negeri Ouwet, Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul Daerah. SO Negeri Duwet berada di wilayah Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini dilaksanakan dalarn ernpat leali 
pertemuan selarna dua minggu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2011 (tahun 
pelajaran 201012011) dan subyek yang digunakan adalah siswa kelas V SO Negeri 
Duwet, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul dengan jumlah siswa 23 
orang. Kolaborator dalarn penelitian dua orang dan merupakan ternan sejawat yang 
berkompeten dalarn pembelajaran jasmani. Legalitas kolaborator tidak diragukan 
lagi, hal itu dapat dibuktikan dengan tingkat pendidikan yang sesuai dengan 
kompetensinya 





Perencanaan merupakan tindakan mengidentifikasi masalah yang 
terjadi dalam pembelajaran. Selanjutnya, perencanaan dituangkan dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Permasalahan yang muncul 
dalam pembelajaran senam lantai guling depan mulai diuraikan. Siswa 




menyuIitkan untuk melakukan guling depan. AIa"batnya, siswa merasa bosan 
dan tidak: -memiliki semangat untuk ~ya lagi. Berdasarkan dari 
persoaJan tersebut, peneliti mencoba memberikan perlakuan yang sifatnya 
terencana dan terarah umule mengatasi persoalan deogan memecahkan 
-;! 
pen!l8salahan sekaligus berosaha meningkatkan pembelajaran dengan 
menggunakan bidang miring. 
PeneIitian ini diJaIrnbm oleb guru dan secara kolaboratif melibatkan 
sesama guru yang kompeten dibidangnya. Kolaborator berasal dari ternan 
sejawat dan merupakan gunJ pendidikan jasmani tingkat sekolah dasar. Satu 
orang koIaborator dari SD Karangrejek I Wonosari dan seorang Irolaborator 
mmgampu pendidikan jawumi <Ii SD Karangtengah II Wonosari. 
Kolaborator memiliki peran dan tanggungjawab untuk memaDtan dan 
mencatat bal-bal yang berhubungan (fengan proses pembelajaran. 
Setelah peneliti meugideotifikas pennasalahan yang akan diteliti, 
Jangbh seIaJgu1nya menyusun RPP yang disesuaikan dengan silabus, 
meneotukan indikator~ menyusun instrumen pmyusun data daJam beotuk 
angket dan membuat observasi. PeoeIiti juga meJakukan sharing kepada 
orang yang berkompeten daIam bidang pem.beIajaran senam lamai FaJadtas 
lImu KeoIaragaan Universitas Negeri Yogyabrta. SeteIah menyusun RPP, 
. angket. Iembar observasi dengan. beberapa tahapan, kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen ahIi senam. Ada beberapa hal yang perlu . 
diJalm1can .pembeoahan untuk penyempumaan penelitian, yang berbitan 
.,,~ 
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beberapa hal yang telah direvisi kemudian divalidasi oleh dosen ahli untuk 
dapat dilakukan tahap selanjutnya berupa implementasi tindakan. Tindakan 
yang difokuskan pada siklus pertama ini adalah terciptanya suasana yang 
kondusif dalam pcmbclajaran terutama memotivasi siswa agar mcmiliki 
semangat untuk melakukan guling depan. RPP yang disusun peneliti sudah 
}1 
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran 
senam lantai kelas V semester n dengan isi standar kompetensi 
Mempraktekkan senam lantai dengan kompleksitas gerakan yang lebih tinggi 
dan nilai yang terkandung di dalamnya, serta isi kompetensi dasar 
Mempraktekkan senam lantai menggunakan alat dengan koordinasi yang 
lebih baik, serta nilai kerjasama dan estetika. Indikator dalam pembelajaran 
ini terdiri dari tiga aspek. Aspek psikomotor menekankan pada teknik dasar 
gerak guling depan (sikap awal, gerakan, sikap akhir). Aspek afektif melatih 
percaya diri, keberanian untuk melakukan gerak kuling depan, dan 
kesungguhan. Sedangkan aspek kognitif untuk mengetahui bentuk teknik 
dasar gerak guling depan (sikap awal, gerakan, akhir). Tujuan pembelajaran 
ini agar siswa dapat melakukan teknik dasar gerak guling depan. Metode 
yang digunakan permainan dan dialog interaktif. Langkah-Iangkah kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut : 
1) Pendahuluan 




Bentuk pemanasan dengan bedari kecil mengelilingi halaman 
sekolah. 
2) Kcgiata.tl Inti 
-:i 
) a) Tahap pembentukan melakukan latihan kelentukan 
b) Penguatan, dengan melakukan permainan sederhana. 
c) Melakukan guling depan dengan matras miring (sikap awal, gerakan, 
akhir) 
3) Penutup 
a) Siswa dibariskan, berhitung, dan berdoa 
b) Evaluasi 
c) Siswa dibubarkan dengan menyanyikan lagu "Gilang Sipatu Gilang" 
b. Implementasi Tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran pada tahap ini dilaksanakan sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dirumuskan dan divalidasi 
dalam tahap perencanaan. Tindakan dalam siklus pertama ini dilakukan 
dalam satu kali pertemuan dua jam pelajaran. Kegiatan dimulai dari 
pembukaan sampai penutup. Tindakan pada awal kegiatan dimulai dengan 
membariskan siswa, berdoa, dan berhitung, kemudian melakukan warming 
up (pemanasan) dengan bedari kedl mengelilingi halaman sekolah. Setelah 
melakukan pemanasan, kemudian membuat sebuah permainan kucing­
kucingan. Siswa begitu antusias dan menikmati permainan ini. Permainan ini 
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sangat sederhana, seluruh siswa diminta membuat lingkaran besar. Dari 
keseluruhan siswa diambil dua siswa yang secara sukarela menjadi aktor 
kucing dan tikus. Siswa yang lain dengan membentuk lingkaran dengan 
bergandeng tangan bertugas untuk melindungi tikus dari eengkeraman si 
kueing. Kueing berlari sekuatnya dan bagaimanapun caranya berusaha 
mengejar tikus sebisanya. Pennainan berhenti ketika si tikus tertangkap oleh 
kueing. Di dalam pennainan ini seluruh siswa sangat senang dan meminta 
pennainan lagi. Setelah pennainan selesai dilakukan gerakan penguluran dan 
gerakan kalestenik untuk mempersiapkan pembelajaran inti. 
Sebelum melakukan kegiatan inti, guru menentukan besaran derajat 
kemiringan yang akan digunakan untuk sandaran matras. Pada siklus pertama 
akan dicoba dengan kemiringan matras 35 derajat lebih tinggi. Artinya, 
kemiringan matras dibuat lebih tinggi terlebih dahulu untuk meneari tingkat 
kemiringan yang sesuai dengan kemampuan siswa. 
Langkah selanjutnya kegiatan inti aspek pembentukan yang meliputi 
tahap pembentukan melakukan latihan kelentukan dengan melakukan 
penguluran leher, tangan, pinggang dan kaki. Kegiatan ini bertujuan untuk 
melemaskan otot-otot tubuh yang kaku agar disaat melakukan guling depan 
nantinya tidak terjadi cidera atau sakit pada otot-otot yang riskan eidera, 
seperti otot leher, tangan, pinggang, dan kaki. Selain itu, latihan yang lain 
dengan melakukan loneat kelinei dengan eara siswa jongkok kedua lengan 
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diletakkan di tanah dan meloncat dengan tumpuan sejauh lima meter dan 
kembali ke tempat semula. 
Aspek pembentukan yang paling akhir dengan sikap membulat 
dilakukan siswa melalui gerakan dengan matras dengan memegang kedua 
kaki yang ditekuk dengan dagu rapat dada kemudian menggulingkan~ 
punggung ke belakang, ke depan sampai duduk. Kegiatan inti dilanjutkan 
dengan teknik guling depan yang diawali dengan sikap awal posisi Jongkok 
dengan kedua tangan dan kaki rapat, kedua telapak tangan ditempatkan di 
lantai, dagu rapatkan dada. Kemudian melakukan gerakan mengangkat 
panggul ke atas dengan bertumpu pada kedua tangan di lantai. Kedua tangan 
tidak boleh terlepas/terangkat dari lantai agar badan tetap bisa condong. 
Kedua siku dibengkokkan, panggul tetap ditinggikan. Kepala masuk diantara 
kedua tangan dan meletakkan tengkuk di matras. Badan yang telah condong 
ke depan dijatuhkan ke depan (mengguling) dengan sikap kedua kaki lurus, 
pada saat selesai mengguling kedua tangan cepat memeluk kedua lutut yang 
dirapatkan ke dada (sikap kepala tunduk). 
Sikap akhir kaki jongkok dengan kedua tangan memegang kedua lutut. 
Kegiatan penutup dengan melakukan evaluasi pembelajaran. Pada kegiatan 
evaluasi akhir dilakukan penilaian yang mencakup tiga aspek. Aspek 
psikomotor dengan teknik dasar gerakan guling depan yang diklaikasikan 
dalam herakan baik, cukup, dan kurang. Aspek afektif dengan melakukan 
pengamatan saat pembelajaran, dan aspek kognitif dengan memberikan 
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pertanyaan secara langsung kepada siswa yang berkaitan dengan 
pembelajaran guling depan dengan sarana bidang miring. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat pembelajaran dimulai, saat 
pembelajaran berlangsung sampai akhir proses pembelajaran. Pada saat 
inilah kolaborator dan peneliti mengamati proses yang terjadi ketika tindakan 
berlangsung dan mencatat apa yang terjadi agar memperoleh data yang 
akurat untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. Hal-hal sekecil apapun juga 
dicatat agar perbaikan-perbaikan dapat diminimalisir untuk siklus berikutnya. 
Hasil observasi agar lebih kuat dan akurat dilengkapi dengan angket 
tanggapan siswa hasil angket pemyataan siswa, lembar observasi oleh 
kolaborator, dan catatan peneliti menunjukkan bahwa ada beberapa siswa 
belum dapat melakukan guling depan dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan 
catatan observer dan dokumentasi yang menunjukkan bahwa masih ada yang 
belum memahami sepenuhnya teknik senam lantai guling depan. 
Pembelajaran juga belum sepenuhnya belum mampu membangkitkan 
motivasi siswa untuk melakukan guling depan dengan baik. Siswa masih 
enggan untuk melakukan guling depan dengan baik. Sehingga, prosentase 




Refleksi merupakan kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan 
yang terjadi pada siswa, suasana kelas, dan guru. Pada tahap ini peneliti 
melakukan berbagai langkah untuk melakukan intervensi (action) 
mempertanyakan hasil apakah sudah menghasilkan perubahan secara 
signifIkan atau belurn. Berdasarkan refleksi tersebut, peneliti mencoba untuk 
;, 
~ 
mengatasi kekurangan atau kelemahan yang terjadi akibat tindakan yang telah 
dilakukan. Jika ditemukan eara atau strateginya maka diperlukan rencana untuk 
melakukan siklus berikutnya. Semua data dan temuan yang diperoleh observer 
dan peneliti kemudian didiskusikan untuk diinterpresentasikan tentang siklus 
pertama. 
Secara keseluruhan sebenamya, siswa telah dapat melakukan guling 
depart, akan tetapi hasilnya belum maksimal seperti yang diharapkan. Sehingga 
eapaian hasil pembelajaran belurn meningkat secara signifIkan. Dengan 
demikian untuk pembelajaran pada siklus pertama terlihat adanya peningkatan 
tetapi belum maksimal. Hal itu terlihat motivasi siswa yang masih biasa. 
Sehingga diperlukan raneangan pembelajaran pada siklus berikutnya untuk 
meningkatkan motivasi, dan keberanian untuk melakukan gerakan serta 
memperoleh hasil belajar siswa dalam pembelajaran senam guling depan. Hasil 
yang bisa dilihat dari pembeiajaran siklus pertama adaiah proses pembelajaran 
proses pembelajaran bisa dikatakan telah mencapai target dari keseluruhan 
siswa, tetapi capaian itu belum merata sepenuhnya. Apalagi 
yang memiliki keberanian untuk melakukan guling depan dari seluruh siswa 
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yang memiliki keberanian untuk melakukan guling depan dari seluruh siswa 
belum mencapai 75 persen. Maka, dengan hasil capaian pada pembelajaran 
siklus pertama dapat dijadikan tolok ukur untuk menentukan tindakan 
selanjutnya di siklus kedua. Agaknya siswa belum tennotivasi dengan 
sepenuhnya dalam melakukan pembelajaran pendidikan jasmani. Siswa lebih 
tertarik dengan pembelajaran yang sifatnya menantang dan berkompetisi 
daripada pembelajaran senam guling depan, karena merasa gerakan senam 
sulit dan siswa merasa takut untuk melakukannya. Hal itu mendorong 
peneliti untuk mempersiapkan dan melakukan pembenahan di siklus yang 
kedua. 
Berdasarkan uraian di atas, presentasi basil motivasi Slswa secara 
singkat dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1. Hasil observasi siklus 1. 
Observer SiklusI 
Baik Cukup Kurang 
I 60,87 % 17,39 % 21,74 % 
II 69,57 % 13,04 % 17,39 % 
Peneliti 69,57 % 17,39 % 13,04 % 
Untuk selengkapnya prosentase hasil gerak guling depan dapat dilihat di 
lampiran 9. 
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2. Siklus Kedua 
a. Perencanaan 
Pada siklus kedua ini akan dirancang sebuah tindakan untuk 
memperbaiki siklus sebelumnya. Hasil siklus pertama sudah menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Akan tetapi, masih ada beberapa siswa yang 
belum mampu melakukan guling depan dengan baik. Sehingga siklus kedua 
sebagai penyempurnaan pembelajaran yang telah berlangsung pada siklus 
sebelumnya Setelah dilakukan evaluasi atas pembelajaran siklus pertama, 
ternyata siswa yang belum bisa melakukan guling depan disebabkan masih 
takut untuk melakukannya. Selanjutnya, peneliti membuat perencanaan atau 
rancangan pembelajaran pada siklus kedua yang lebih difokuskan untuk 
membangkitkan motivasi yang tinggi agar siswa bisa melakukan guling 
depan dengan baik. Dalam pembuatan rancangan pelaksanaan pembelajaran, 
angket, dan lembar observasi ke siklus kedua ini, peneliti membuat angket, 
RPP, dan lembar observasi, kemudian dikonsultasikan dengan orang yang 
berkompeten dalam bidang pembelajaran senam lantai, yaitu dua dosen ahli 
senam untuk validasi, dan selanjutnya dapat digunakan implementasi 
tindakan. Standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, dan metode yang digunakan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran siklus kedua ini sarna dengan siklus pertama. Sistematika 
siklus kedua ini diawali dari kegiatan pendahuluan (pemanasan dengan 
permainan, penguluran, dan gerakan kalistenik), dilanjutkan kegiatan inti 
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dengan pembentukan (latihan kelentukan, penguatan dan sikap membulat), 
serta menggunakan teknik guling depan (sikap awal, gerakan, sekap akhir). 
Di samping itu peneliti juga menambahkan media gambar sebagai pendorong 
dan menambah pengetahuan siswa tentang teknik melakukan guling depan 
~ 
~ dari awal hingga akhir. Kegiatan diakhiri dengan penutup dan melakukan 
evaluasi. 
b. Implementasi Tindakan 
Implementasi tindakan siklus kedua ini didasarkan pada tindakan yang 
telah disusun dalam perencanaan. Setelah mendapatkan validasi, perencanaan 
pembelajaran tersebut dilaksanakan dalam pembelajaran. Tindakan yang 
dilakukan pada siklus kedua ini sarna dengan siklus sebelumnya Tindakan 
dimulai dengan pembukaan. Guru membariskan dan meminta ketua kelas 
untuk memimpin do'a, serta dilanjutkan dengan absensi siswa siswa yang 
mengikuti pada siklus kedua ini tidak mengalami penurunan, masih sarna 23 
siswa. ketika dimulai pembelajaran jasmani, siswa begitu antusias 
mengikutinya Hal itu bisa dilihat dari keceriaan siswa selama pembelajaran. 
Kegiatan selanjutnya dilajutkan dengan pemutaran film dokumenter yang 
berdurasi sekitar 15 menit. Dengan memutar film dokumenter ini diharapkan 
nantinya siswa lebih tumbuh lagi motivasi dan semangat untuk melakukan 
senam guling depan. Sebab, pada siklus sebelwnnya ada beberapa siswa yang 
belurn bisa melakukan guling depan dikarenakan motivasi mereka masih 
kurang. Sehingga, peneliti mencoba membangkitkan motivasi siswa dengan 
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memutar film dokumenter berupa keberhasilan olah raga yang dilakukan para 
penyandang cacat tubuh. Dalam film ini digambarkan bahwa beberapa orang 
yang memiliki keterbatasan fisik ternyata bisa berprestasi, itu disebabkan 
mereka memiliki motivasi yang tinggi untuk berpretasi. Maka, bagi siswa 
yang memiliki fisik yang lengkap mengapa tidak bisa berprestasi seperti 
mereka? Setelah tayangan itu selesai, siswa ternyata memiliki semangat lagi 
untuk melakukan senam guling depan. Salah satu siswa yang dari siklus 
pertama belwn berhasil melakukannya telah menanyakan bahwa dirinya 
berani dan mau berusaha untuk melakukan guling depan. 
Pada tahap kegiatan inti ini, posisi matras diturunkan menjadi 30 
derajat. Pasalnya, tingkat kemiringan pada siklus kedua masih agak tinggi, 
sehingga menyulitkan siswa untuk melakukan guling depan. Kemudian 
kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan melakukan gerakan penguluran dan 
gerakan kalestenik. Selanjutnya masuk pada kegiatan inti pada tahap 
pembentukan dengan latihan kelentukan melalui perlombaan mencium lutut. 
Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan teknik guling depan dengan sikap 
awal jongkok dengan kedua tangan dan kaki rapat, kedua telapak tangan 
ditempatkan di lantai, dagu rapatkan dada. Gerakan dengan mengangkat 
panggul ke atas dengan bertumpu pada kedua tangan di lantai. Kedua tangan 
tidak boleh terlepaslterangkat dari lantai agar badan tetap bisa condong. 
Kedua siku dibengkokkan, panggul tetap ditinggikan. Kepala masuk diantara 
kedua tangan dan meletakkan tengkuk di matras. Badan yang telah condong 
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ke depan dijatuhkan ke depan (mengguling) dengan sikap kedua kaki lurus, 
pada saat selesai mengguling kedua tangan cepat memeluk kedua lutut yang 
dirapatkan ke dada (sikap kepala tunduk). Sikap akhir, jongkok dengan kedua 
1 tangan memegang kedua lutut. Pada materi teknik guling depan ini, guru juga 
~ 
:'~ 
@ menggunakan media gambar guling depan untuk menyatukan presepi siswa 
tentang guling depan. Agar siswa lebih jelas dan mudah melakukannya. 
Dengan media gambar ini temyata mampu menyatukan persepsi siswa 
tentang guling depan. 
c. Observasi 
Obervasi pada siklus kedua ini dilakukan pada seluruh bagian 
pembelajaran yang dimulai dari kegiatan awal hingga kagiatan akhir 
pembelajaran. Pada tahap ini, kolaborator dan peneliti mengamati apa yang 
terjadi saat tindakan berlangung dan mencatat apa yang terjadi. Hal itu 
bertujuan agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan pada siklus 
berikutnya. Selain itu, peneliti juga membuat catatan keeil untuk mengetahui 
hal-hal yang muncul selama pembelajaran. Hasil observasi diperkuat dengan 
hasil tanggapan siswa Hasil angket pemyataan siswa, lembar obervasi, oleh 
kolaborator dan catatan peneliti menunjukkan bahwa siswa telah memiliki 
motivasi yang tinggi. Motivasi telah mampu mendorong kemampuan siswa 
untuk bisa melakukan senam guling depan dengan menggunakan sarana 
bidang miring sesuai dengan perencanaan sebelumnya 
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d. Refleksi 
Dalam refleksi siklus kedua ini, peneliti memberikan angket kepada 
siswa sebagai evaluasi tindakan. Angket diberikan setelah pembelajaran 
selesai dilaksanakan. Hasil refleksi siklus kedua menunjukkan siswa 
~ 
~ 
L: memiliki motivasi tinggi untuk melakukan guling depan dengan baik. 
Penggunaan sarana bidang miring temyata bisa dilakukan dengan baik. Hal 
itu didorong oleh semangat dan keberanian siswa dalam melakukannya. 
Keberhasilan itu dibuktikan dengan ekspresi siswa selama mengikuti 
pembelajaran dari awal hingga akhir. Mayoritas siswa nampak senang selama 
pembelajaran berlangsung. Prosentase siswa mampu melakukan guling depan 
dengan baik 82,61 %. Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa ada 
peningkatan efektifitas pembelajaran senam lantai guling depan dengan 
menggunakan sarana bidang miring pada siklus kedua Hasil dari siklus 
kedua ini, siswa dapat melakukan guling depan dengan baik. Siswa 
menyatakan memiliki semangat yang tinggi setelah peneliti memberikan 
motivasi untuk melakukan senam guling depan dengan sarana bidang miring, 
sehingga tujuan pembelajaran ini bisa tercapai. 
Berdasarkan uraian di atas, presentasi hasil motivasi Slswa secara 
singkat dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 2. Hasil observasi siklus 2. 
1)
'::j 
Observer Siklus II 
Baik Cukup Kurang 
I 89,96 % 13,04 % -
II 82,61 % 17,39 % -
Peneliti 82,61 % 17,39 % -
Untuk selengkapnya prosentase hasil gerak guling depan dapat dilihat 
di lampiran 9. 
C. Pembahasan 
Hasil penelitian dari siklus pertama sampai siklus kedua dengan menggunakan 
sarana bidang miring dan motivasi dalam pembelajaran guling depan mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kemampuan siswa melakukan 
guling depan cenderung meningkat dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. 
Keberanian dan motivasi yang tinggi untuk melakukan guling depan mengalami 
peningkatan dari siklus pertama sampai siklus kedua. Hal itu disebabkan adanya 
motivasi yang diberikan guru selama proses kegiatan pembelajaran menjadi kunei 
penting keberhasilan siswa. Tanpa adanya stimulan motivasi yang diberikan guru, 
siswa tak akan mampu melakukan senam guling depan dengan sarana bidang miring 
dengan baik. 
Menurut Me. Donald dalam Sardiman (2007:73-74), motivasi merupakan 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan muneulnya feeling dan 
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didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Artinya, bahwa motivsai itu 
mengawali teIjadinya perubahan energi pada diri manusia Perkembangan motivasi 
akan membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem neurophysiological 
yang ada pada organisme manusia Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 
. 
., 
.~ Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yakni 
tujuan. 
Motivasi memiliki motif agar bisa mencapai tujuannya. Hal itu bisa 
diklasifikasikan dalam motif ekstrinsik. Motif ekstrinsik merupakan dorongan untuk 
bertindak disebabkan nilai-nilai yang terkandung di dalam objeknya itu sendiri 
(Ngalim Purwanto, 1996: 65). Hal itu dapat diartikan bahwa perubahan yang 
dilakukan sehari-hari banyak didorong oIeh motif-motif ekstrinsik, tetapi banyak 
pula yang dipengaruhi oleh motif intrinsik. Motif ekstrinsik merupakan dorongan 
dari luar seseorang untuk bisa melakukan sesuau karena dorongan. 
Untuk membangkitkan motivasi siswa, penulis menggunakan media 
pembelajaran berupa tayangan film dokumenter. Film yang berdurasi kurang dari 15 
menit temyata efektif untuk membangkitkan motivasi siswa sehingga media 
pembelajaran itu sebagai sebuah sarana yang merupakan motif ekstrinsik dalam 
membangkitkan motivasi selama pembelajaran. Faktor motivasi yang didorong dari 
luar secara langsung mempengaruhi pembelajaran dan motivasi juga bisa berfungsi 
sebagai jalan untuk mencapai tujuan. 
Selain motivasi sebagai sarana untuk menumbuhkan semangat dan keberanian, 
bidang miring juga menjadi altematif yang penting dalam keberhasilan senam 
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guling depan. Hal itu disebabkan bidang miring yang digunakan untuk melakukan 
senam guling depan juga memberikan kemudahan dalam prakteknya Sehingga, 
siswa banyak yang terbantu dengan bidang miring tersebut. Maka, penggabungan 
motivasi dan penggunaan sarana bidang miring lebih mempermudah siswa untuk 
melakukan senam guling depan. 
BABV
 
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa melalui Penggunaan Sarana Bidang 
Miring Sebagai Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Guling Depan pada 
Pembelajaran Senam Lantai di SD Negeri Duwet Wonosari dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari beberapa 
indikator ketercapaian dalam setiap aspek yaitu adanya peningkatan 
keberanian, kesungguhan dan motivasi siswa selama pembelajaran. 
Peningkatan motivasi siswa didukung sepenuhnya oleh guru, disamping itu 
juga antara guru dengan siswa teIjalin sebuah harmonisasi yang baik Sehingga 
memudahkan guru untuk merealisasikan proses pembelajarannya Penggunaan 
sarana bidang miring terbukti efektif dalam memudahkan siswa untuk 
melakukan senam guling depan, yang didukung dengan semangat yang tinggi 
dari siswa Motivasi sebagai kunci keberhasilan siswa dalam melakukan 
senam guling depan. Motivasi itu ditwnbuhkan secara bertahap dari siklus 
pertama sampai siklus kedua. Puncak dari kebangkitan motivasi pada siklus 
kedua, yaitu guru menggunakan media pembelajaran berupa tayangan ftlm 
dokumenter sebagai medianya. Sehingga, keberhasilan pembelajaran guling 
depan dengan sarana bidang miring meningkat secara signiftkan dari siklus 
pertama sampai siklus kedua 
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B.	 Implikasi Penelitian 
Pendekatan pembelajaran dengan melibatkan motivasi sebagai pemacu 
semangat perlu ditumbuhkembangkan dalam perencanaan pembelajaran 
dengan memperhatikan berbagai kondisi yang menyangkut kesiapan guru, 
karakteristik siswa, sarana dan prasarana yang memadai, dan yang tidak kalah 
';\ 
paling adalag materi pelaja..--an yang akan disarnpaikan. Sehingga, dengan 
memperhatikan hal itu, tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan maksimai. 
C. Saran 
1.	 Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan motivasi sebagai jalan 
untuk menumbuhkan semangat siswa perlu ditumbuhkembangkan dalam 
pembelajaran lainnya, agar siswa memiliki gairah yang baik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Disamping itu agar para peneliti juga 
memiliki daya tarik untuk mengembangkan kreativitasnya dalam 
mendorong pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 
2.	 Penelitian tindakan kelas perlu dikembangkan secara menyeluruh oleh 
para pendidik untuk mengevaluasi sacara totalitas dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pasalnya, banyak guru yang enggan melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk merubah atau mencari solusi atas permasalahan 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
3.	 Aktivitas jasmani perlu didukung semua pihak oIeh komponen pendidikan 
baik dari penyelenggara pendidikan (kepaia sekolah dan guru), atau 
komite sekolah dan orang tua siswa 
4.	 Diperlukan penelitian pada pembelajaran senam lantai yang lain dengan 
model danjenis pembelajaran yang berbeda 
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Lampiran 1 : Angket Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
~ 











Saya pabam apa yang dijelaskan oleh guru 
Pelajaran senam terasa menyenangkan 
Saya memperoleh kesempatan untuk 
Bertanya 
Saya bisa melakukan praktek dengan baik 
Saya mengikuti pembelajaran sampai tuntas 












Guru memberikan penjelasan dengan jelas 
Saya berani mencoba dengan baik 
Saya berani mencoba berulang kali 
Saya melakukan • • tanpa bantuan ~ 
Waktu pembelajaran terasa singkat 
Aktivitas jasmani bentuknya menyenangkan 
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Lampiran 2 : Pedoman Observasi Pembelajaran 
Observer 1 
Motivasi Perkembangan Gerak 
Sistematika Latihan % Guling Depan Pembelajaran B C K B C K KS 









Motivasi Perkembangan Gerak 
Sistematika Latihan % Guling Depan Pembelajaran B C K B C K KS 








Lampiran 3 : Daftar Hadir Siswa 
~ 
No Nama SiklusI Siklus II 
1 Erika N. Istiyanti V V V V 
2 Norma Irian sari V V V V 
3 Panji Jayusman V V V V 
4 Ajeng Anggriani V V V V 
5 Annisa Febrianti V V V V 
6 ArifSartiawan V V V V 
7 Darn Widodo V V V V 
8 Dian Septi R. V V V V 
9 ErikaFebrianiL. V V V V 
10 Fathika A.S. V V V V 
11 Gilang Arisandi V V V V 
12 Hesti Irawati V V V V 
13 [ndab Sari V V V V 
14 Jeani Putri V V V V 
15 Krisna Wahyudi V V V V 
16 Linda Aryani V V V V 
17 Linda Haryani V V V V 
18 RedivaR.F. V V V V 
19 RetnoAyu W. V V V V 
20 Wahyu Setiawan V V V V 
21 Willi Kurniawan V V V V 
22 Hanan Listyo Wibowo V V V V 
23 Sohidin Dagus V V V V 
JUMLAB 23 23 23 23 
Wonosari, 29 Juni 2011 
Mengetahui 
Kepala SD Duwet Guru Penjaskes 
ClfI &---

Samiyati. S.Pd Cahyono Wijayanto 
NIP. 19560615197512002 NIP. 198105242008011002 
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No Aspek Indikator Deskriptif 
1 Aktif • Siswa berpartisipasi secara aktif 
• Pembelajaran senam terasa menyenangkan 
• Siswa banyak melakukan aktivitas jasmani 
• Gmu melaksanakan pembelajamn dengan 
baik 
2 Semangat • Siswa mengikuti pembelajaran sampai tuntas 
• Siswa melakukan praktek dengan penuh 
antusias 
• Gmu memberikan penjelasan dengan jelas 
3 Keberanian • Siswa berani mencoba dengan baik 
• Siswa melakukan praktek tanpa bantuan guru 
4 Menyenangkan • Waktu pembelajaran terasa singkat 
• Aktivitas jasmani bentuknya menyenangkan 
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Lampiran 5 : Peningkatan perkembangan gerak guling depan 
Peneliti 
Perk.embangan gerak guling depan 
Baik Cukup Kurang 
Sildus I Siklus n Sildus I Siklus II Sildus I Siklus II 
73,91% 86,96% 13,04% 8,70010 13,04% 4,35% 
~ Observer 1 
Perkembangan gerak guling depan 
Baik Cukup Kurang 
Sildus I SildusII Sildus I Sildus II Siklus I Siklus II 
79,31% 82,61% 13,04% 13,04% 13,04% 4,35% 
Observer 2 
Perkembangan gerak guling depan 
Baik Cukup Kurang 
Sildus I Siklus n Sildus I Siklus II Sildus I Sildus II 
69,57% 78,26% 17,39% 13,04% 13,04% 8,70% 
Rekapitulasi Perkembangan gerak guling depan 
Nama 
Perkembangan srerak 2Uling depan 
Baik Culrup Kurang 
Siklus I Sildus II Siklus I Sildus II Sildus I Sildus II 
Peneliti 73,91% 86,96% 13,04% 8,70010 13,04% 4,35% 
Observer 1 79,31% 82,61% 13,04% 13,04% 13,04% 4,35% 
Observer 2 69,570/0 78,26% 17,39% 13,04% 13,04% 8,70% 
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Lampiran 6 : Angket Tanggapan Siswa terhadap Motivasi Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Siklus Pertama 
1. 
No Aspek PemyataaD Tanggapan Siswa Ya Tidak 




Saya paham apa yang dijelaskan oleb guru 
Pembelajaran senam terasa menyenangkan 
Saya memperoleb kesempatan Wltuk 
bertanya 

















2 Semangat a. 
b. 
c. 
Saya mengikuti pembelajaran sampai tuntas 
Saya melakukan pralctek dengan penuh 
Antusias 













3 Keberanian a. Saya berani meocoba dengan baik 14 60,90% 9 39,13% 
b. Saya berani meocoba berulang leali 14 60,90% 9 39,13% 
c. Saya melakukan praktek tanpra bantuan guru 18 78,26% 5 21,74% 
4 Menyenangkan a Waktu pembeJajaran terasa singkat 17 73,91% 6 26,09% 
b. Aktivitas jasmani bentuknya menyenangkan 15 65,21% 8 34,78% 
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Angket Tanggapan Siswa terbadap Motivasi 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Siklus Kedna 
No Aspek Pemyataall Tuggapan Siswa Ya Tidak 




Saya pabam apa yang dijelaskan oleh gwu 
Pembelajaran seoam terasa menyenangkan 
Saya memperoleh kesempatan untuk 
bertanya 

















2 Semangat a. 
b. 
Saya meogikuti pembelajaran sampai tuntas 
Saya melaIrukan praJctek dengan penuh 
23 100% - -
Antusias 21 91,30% 2 8,70% 
c. Guru memberikan penjelasan dengan jelas 22 95,65% 1 4,35% 
3 Keberanian a. Saya berani mencoba dengan baik 20 86,%% 3 13,04% 
b. Saya berani mencoba beruIang leali 21 91,30% 2 8,70% 
c. Saya meIaIrukan pr-.l.QI.. UlUIJi:l bantuan guru 23 100% - -
4 Menyenangkan a. Waktu pembelajaran terasa singkat 23 100% - -
b. Aktivitas jasmani bentuJrnya menyenangkan 22 95,65% 1 4,35% 
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Lampiran 7 : Lembar Instrumen Penilaian Proses Ketrampilan Gerak Guling Depan 
Sekolah : SDNDuwet 
Kelasl Semt : V/2 Hari, tanggal 
Materi : Guling Depan Pengamat 
Siklus 
Aspek yg dinilai Kriteria penilaian Rentang 
skor Skor 
1. Sikap awal a Siswa dalam posisi herdiri tegak kedua 
kaki rapat 
b. Kedua lengan lurus disamping telinga 
jari-jari mengarah keatas 
c. Pandangan mata kearah depan 
Penentuan skOT : 
1) Jika 3 kriteria terpenuhi 
2) Jika 2 kriteria terpenuhi 






2. Gerakan a Angkat panggul ke atas dengan bertumpu 
pada kedua tangan di lantai. 
b. Kedua tangan tidak boleh 
terlepaslterangkat dari lantai agar badan 
tetap bisa condong. 
c. Kedua siku dibengkokkan, panggul tetap 
ditioggikan. Kepala masuk diantara kedua 
tangan dan meletakkan teogkuk: di matras. 
d. &dan yang telah condoog ke depan 
dijatuhkan ke depan (mengguling) dengan 
sikap kedua kaki Iurns, pada saat selesai 
meogguling kedua tangan cepat memeluk 
kedua lutut yang diIapatkan ke dada 
(sikap kepla tunduk). 
Penentuan SkOT : 
1-4 
l) Jika 4 kriteria terpenuhi 4 
2) Jika 3 kriteria terpenuhi 3 
3) Jika 2 kriteria terpenuhi 2 
4) Jika 1 atau tidak sarna sekali 1 
3. Sikap akhir a Jongkok dengan kedua tangan memegang 
kedua lutut 
b. Kedua tangan dan lengan kembali 
lorus keatas,badan berdiri tegak 
c. Pandangan lurns ke depan 
1-3 
Penentuan skOT : 3 
1) Jika 3 kriteria terpenuhi 2 
2) Jika 2 kriteria terpenuhi 






a) Skor 1-3 berarti kemampuan guling siswa masih rendah 
b) Skor 4-6 berarti kemampuan guling siswa sedang/ cukup baik 











Lampiran 8 :Observasi Proses Pembelajaran 
Hariftanggal : 15 Juni 2011 
Siklus : I 
Observer : Irham Nurkholis 





B C K KS 
1 Pendahuluan Erika N. Istiyanti 
Inti v v 
Penutup 
2 Pendahuluan Nonna Irian sari 
Inti v v 
Penutup 
3 Pendahuluan Panj i Jayusman 
Inti v v 
Penutup 
4 Pendahuluan Ajeng Anggreini 
Inti v v 
Penutup 
5 Pendahuluan Annisa Febrianti 
Inti v v 
Penutup 
6 Pendahuluan Arif Satriawan 
Inti v v 
Penutup 
7 Pendahuluan Darn Widodo 
Inti v v 
Penutup 
8 Pendahuluan Dian Septi R 
Inti v v 
Penutup 
9 Pendahuluan Erika Febriani L. 
Inti v v 
Penutup 
10 Pendahuluan Fathika AS. 
Inti v v 
Penutup 
11 Pendahuluan Gilang Arisandi 
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Inti v v 
Penutup 
12 Pendahuluan Hesti Irawati 
Inti v v 
Penutup 
13 Pendahuluan Indah Sari 
Inti v v 
Penutup 
14 Pendahuluan Jearn Putri 
Inti v v 
penutup 
15 Pendahuluan Krisna Wahyudi 
Inti v v 
Penutup 
16 Pendahuluan Linda Aryani 
Inti v v 
Penutup 
17 Pendahuluan Linda Haryani 
Inti v v 
Penutup 
18 Pendahuluan Rediva R.F. 
Inti v v 
Penutup 
19 Pendahuluan RetnoAyu W. 
Inti v v 
Penutup 
20 Pendahuluan Wahyu Setiawan 
Inti v v 
Penutup 
21 Pendahuluan Willi Kurniawan 
Inti v v 
Penutup 
22 Pendahuluan Hanan Listyo 
Wibowo 
Inti v v 
Penutup 
23 Pendahuluan Sohidin Bagus 
Inti v v 
Penutup 
Jumlah 14 4 5 17 3 3 -
67 
Keterangan : 
a	 Teknik guling depan yang dianggap baik (B) yaitu dari sikap awal cam meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki betul, dapat menekuk leher dan meletakkan 
tengkuk ke matras dengan benar dilanjutkan guling ke depan dengan kaki lurus dan 
sikap akhir dengan jongkok kedua tangan memegang kedua kaki. 
b.	 Teknik guling yang dianggap cukup (C) yaitu dari sikap awal cara meletakkan kedua 
telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
walaupun sudah lurus masih dengan kepala 
c.	 Teknik guling depan yang dianggap kurang (K) yaitu dari sikap awal cam meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
masih dengan kepala tidak lurus. 
d.	 KS: melakukan, tetapi sikap awal, gerakan dan sikap akhir salah atau tidak benar. 
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: 22 Juni 2011 
:II 
: Irham Nurkholis 





B C K KS 
1 Pendahuluan Erika N. Istiyanti 
Inti v v 
Penutup 
2 Pendahuluan Norma Irian sari 
Inti v v 
Penutup 
3 Pendahuluan Panji Jayusman 
Inti v v 
Penutup 
4 Pendahuluan Ajeng Anggreini 
Inti v v 
Penutup 
5 Pendahuluan Annisa Febrianti 
Inti v v 
Penutup 
6 Pendahuluan ArifSatriawan 
Inti v v 
Penutup 
7 Pendahuluan Datu Widodo 
Inti v v 
Penutup 
8 Pendahuluan Dian Septi R 
Inti v v 
Penutup 
9 Pendahuluan Erika Febriani L. 
Inti v v 
Penutup 
10 Pendahuluan Fathika A.S. 
Inti v v 
Penutup 
11 Pendahuluan Gilang Arisandi 




12 Pendahuluan Hesti Irawati 
Inti v v 
Penutup 
13 Pendahuluan Indah Sari 
Inti v v 
Penutup 
14 P~IlJahuluau J~aui Putri 
Inti v v 
Penutup 
i5 Pendahuluan Krisna Wahyudi 
Inti v v 
Penutup 
16 Pendahuluan Linda Aryani 
Inti v v 
Penutup 
17 Pendahuluan Linda Haryani 
Inti v v 
Penutup 
18 Pendahuluan RedivaRF. 
Inti v v 
Penutup 
19 Pendahuluan RetnoAyu W. 
Inti v v 
Penutup 





21 Pendahuluan Willi Kurniawan 
Inti v v 
Penutup 
22 Pendalluluan Hanan Listyo 
Wibowo 
Inti v v 
Penutup 
23 Pendahuluan Sohidin Bagus 
Inti v v 
Penutup 
Jumlah 20 3 - 19 3 1 -
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Keterangan : 
a	 Teknik guling depan yang dianggap baik (B) yaitu dari sikap awal carn meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki betul, dapat menekuk leher dan meletakkan 
tengkuk ke matras dengan benar dilanjutkan guling ke depan dengan kaki lurns dan 
sikap akhir dengan jongkok kedua tangan mcmegang kedua kaki. 
j b. Teknik guling yang dianggap cukup (C) yaitu dari sikap awal cara meletakkan kedua 
i! 
telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
walaupun sudah lurns masih dengan kepala. 
c.	 Teknik guling depan yang dianggap kurang (K) yaitu dari sikap awal carn meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
masih dengan kepala tidak lurns. 
d.	 KS: melakukan, tetapi sikap awal, gerakan dan sikap akhir salah atau tidak benar. 
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: 15 JUDi 2011 
: I 
: Andang Dwi Hargo 





B C K KS 
1 Pendahuluan Erika N. Istiyanti 
Inti v v 
Penutup 
2 Pendahuluan Nonna Irian sari 
Inti v v 
Penutup 
3 Pendahuluan Panji Jayusman 
Inti v v 
Penutup 
4 Pendahuluan Ajeng Anggreini 
Inti v v 
Penutup 
5 Pendahuluan Annisa Febrianti 
Inti v v 
Penutup 
6 Pendahuluan Arif Satriawan 
Inti v v 
Penutup 
7 Pendahuluan Darn Widodo 
Inti v v 
Penutup 
8 Pendahuluan Dian Septi R 
Inti v v 
Penutup 
9 Pendahuluan Erika Febriani L. 
Inti v v 
Penutup 
10 Pendahuluan Fathika A.S. 
Inti v v 
Penutup 
11 Pendahuluan Gilang Arisandi 




12 Pendahuluan Hesti Irawati 
Inti v v 
Penutup 
13 Pendahuluan Indah Sari 
Inti v v 
Penutup 
.. 
14 Pendahuluan Jeani Putri 
Inti v v 
Penutup 
15 Pendahuluan Krisna Wahyudi 
Inti v v 
Penutup 
16 Pendahuluan Linda Aryani 
Inti v v 
Penutup 
17 Pendahuluan Linda Haryani 
Inti v v 
Penutup 
18 Pendahuluan RedivaR.F. 
Inti v v 
Penutup 
19 Pendahuluan RetnoAyu W. 
Inti v v 
Penutup 
20 Pendahuluan Wahyu Setiawan 
Inti v v 
Penutup 
21 Pendahuluan Willi Kurniawan 
Inti v v 
Penutup 
22 Pendahuluan Hanan Listyo 
Wibowo 
Inti v v 
Penutup 
23 Pendahuluan Sohidin Bagus 
Inti v v 
Penutup 
Jumlah 16 3 4 16 4 3 
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Keterangan : 
a	 Teknik guling depan yang dianggap baik (B) yaitu dari sikap awal earn meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki betul, dapat menekuk leher dan meletakkan 
tengkuk ke matras dengan benar dilanjutkan guling ke depan dengan kaki lurns dan 
sikap akhir dcnganjongkok kedua tangan memegang kedua kaki. 
b.	 Teknik guling yang dianggap cukup (C) yaitu dari sikap awal cara meletakkan kedua 
telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
walaupun sudah lurns masih dengan kepala 
c.	 Teknik guling depan yang dianggap kurang (K) yaitu dari sikap awal cara meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
masih dengan kepala tidak lurns. 
d. KS: melakukan, tetapi sikap awal, gerakan dan sikap akhir salah atau tidak benar. 
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: 22 Juni 2011 
:11 
: Andang Dwi Hargo 
'~ 
., 





B C K KS 
1 Pendahuluan Erika N. Istiyanti 
Inti v v 
Penutup 
2 Pendahuluan Nonna Irian sari 
Inti v v 
Penutup 
3 Pendahuluan Panji Jayusman 
Inti v v 
Penutup 
4 Pendahuluan Ajeng Anggreini 
Inti v v 
Penutup 
5 Pendahuluan Annisa Febrianti 
Inti v v 
Penutup 
6 Pendahuluan Arif Satrlawan 
Inti v v 
Penutup 
7 Pendahuluan Darn Widodo 
Inti v v 
Penutup 
8 Pendahuluan Dian Septi R 
Inti v v 
Penutup 
9 Pendahuluan Erika Febriani L. 
Inti v v 
Penutup 
10 Pendahuluan Fathika A.S. 
Inti v v 
Penutup 
11 Pendahuluan Gilang Arisandi 





12 Pendahuluan Hesti Irawati 
Inti v v 
Penutup 
13 Pendahuluan Indah Sari 
Inti v v 
Penutup 
14 Pendahuluan Jeani Putri 
Inti v v 
Penutup 
15 Pendahuluan Krisna Wahyudi 
Inti v v 
Penutup 
16 Pendahuluan I Linda Aryani 
Inti v v 
Penutup 
17 Pendahuluan Linda Haryani 
Inti v v 
Penutup 
18 Pendahuluan RedivaR.F. 
Inti v v 
Penutup 
19 Pendahuluan RetnoAyu W. 
Inti v v 
Penutup 
20 Pendahuluan Wahyu Setiawan 
Inti v v 
Penutup 
21 Pendahuluan Willi Kurniawan 
Inti v v 
Penutup 
22 Pendahuluan Hanan Listyo 
Wibowo 
Inti v v 
Penutup 
23 Pendahuluan Sohidin Bagus 
Inti v v 
Penutup 
Jumlah 19 4 - 18 3 2 -
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Keterangan : 
a Teknik guling depan yang dianggap baik (B) yaitu dari sikap awal earn meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki betul, dapat menekuk leher dan meletakkan 
tengkuk ke matras dengan benar dilanjutkan guling ke depan dengan kaki lurns dan 
sikap akhir dengan jongkok kedua tangan memegang kedua kaki. 
1; 
b. Teknik guling yang dianggap cukup (C) yaitu dari sikap awal carn meletakkan kedua 
telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
walaupun sudah lurns masih dengan kepala 
c. Teknik guling depan yang dianggap kurang (K) yaitu dari sikap awal cara meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
masih dengan kepala tidak lurns. 
d. KS: melakukan, tetapi sikap awal, gerakan dan sikap akhir salah atau tidak benar. 
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: 15 Juni 2011 
: I 
: Peneliti 





B C K K.S 
1 Pendahuluan Erika N. Istiyanti 
Inti v v 
Penutup 
2 Pendahuluan Nonna Irian sari 
Inti v v 
Penutup 
3 Pendahuluan Panji Jayusman 
Inti v v 
Penutup 
4 Pendahuluan Ajeng Anggreini 
Inti v v 
Penutup 
5 Pendahuluan Annisa Febrianti 
Inti v v 
Penutup 
6 Pendahuluan Arif Satriawan 
Inti v v 
Penutup 
7 Pendahuluan Darn Widodo 
Inti v v 
Penutup 
8 Pendahuluan Dian Septi R 
Inti v v 
Penutup 
9 Pendahuluan Erika Febriani L. 
Inti v v 
Penutup 
10 Pendahuluan Fathika A.S. 
Inti v v 
Penutup 
11 Pendahuluan Gilang Arisandi 





12 Pendahuluan Hesti Irawati 
Inti v v 
Penutup 
13 Pendahuluan Indah Sari 
Inti v v 
Penutup 
14 Pendahuluan Jeani Putri 
Inti v v 
Penutup 
15 Pendahuluan Krisna Wahyudi 
Inti v v 
Penutup 
16 Pendahuluan Linda Aryani 
Inti v v 
Penutup 
17 Pendahuluan Linda Haryani 
Inti v v 
Penutup 
18 Pendahuluan RedivaRF. 
Inti v v 
Penutup 
19 Pendahuluan RetnoAyu W. 
Inti v v 
Penutup 
20 Pendahuluan Wahyu Setiawan 
Inti v v 
Penutup 
21 Pendahuluan Willi Kurniawan 
Inti v v 
Penutup 
22 Pendahuluan Hanan Listyo 
Wibowo 
Inti v v 
Penutup 
23 Pendahuluan Sohidin Bagus 
Inti v v 
Penutup 




a Teknik guling depan yang dianggap baik (B) yaitu dari sikap awal cara meletakkan
 
~ 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki betul, dapat menekuk leher dan meletakkan 
tengkuk ke matras dengan benar dilanjutkan guling ke depan dengan kaki lurns dan 
sikap akhir dengan jongkok kedua tangan memegang kedua kaki. 
b.	 Teknik guling yang dianggap cukup (C) yaitu dari sikap awal cara meletakkan kedua 
telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
walaupun sudah lurns masih dengan kepala 
c.	 Teknik guling depan yang dianggap kurang (K) yaitu dari sikap awal carn meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
masih dengan kepala tidak lurns. 
d.	 KS: melakukan, tetapi sikap awal, gerakan dan sikap akhir salah atau tidak benar. 
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B C K KS 
1 Pendahuluan Erika N. Istiyanti 
Inti v v 
Penutup 
2 Pendahuluan Norma Irian sari 
Inti v v 
Penutup 
3 Pendahuluan Panji Jayusman 
Inti v v 
Penutup 
4 Pendahuluan Ajeng Anggreini 
Inti v v 
Penutup 
5 Pendahuluan Annisa Febrianti 
Inti v v 
Penutup 
6 Pendahuluan Arif Satriawan 
Inti v v 
Penutup 
7 Pendahuluan Darn Widodo 
Inti v v 
Penutup 
8 Pendahuluan Dian Septi R 
Inti v v 
Penutup 
9 Pendahuluan Erika Febriani L. 
Inti v v 
Penutup 
10 Pendahuluan Fathika A.S. 
Inti v v 
Penutup 
11 Pendahuluan Gilang Arisandi 





12 Pendahuluan Hesti Irawati 
Inti v v 
Penutup 
13 Pendahuluan Indah Sari 
Inti v v 
Penutup 
--_._-­
- "­ - - ---­
14 Pendahuluan Jearn Putri 
Inti v v 
Penutup 
15 Pendahuluan Krisna Wahyudi 
Inti v v 
Penutup 
16 Pendahuluan Linda Aryani 
Inti v v 
Penutup 
17 Pendahuluan Linda Haryani 
Inti v v 
Penutup 
18 Pendahuluan Rediva R.F. 
Inti v v 
Penutup 
19 Pendahuluan RetnoAyu W. 
Inti v v 
Penutup 
20 Pendahuluan Wahyu Setiawan 
Inti v v 
Penutup 
21 Pendahuluan Willi Kurniawan 
Inti v v 
Penutup 
22 Pendahuluan Hanan Listyo 
Wibowo 
Inti v v 
Penutup 
23 Pendahuluan Sohidin Bagus 
Inti v v 
Penutup 




a Teknik guling depan yang dianggap baik (B) yaitu dari sikap awal earn meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki hetul, dapat menekuk leher dan meletakkan 
tengkuk ke matras dengan henar dilanjutkan guling ke depan dengan kaki lurus dan 
sikap akhir dengan jongkok kedua tangan memegang kedua kaki. 
~ b. Teknik guling yang dianggap cukup (C) yaitu dari sikap awal cara meletakkan kedua 
telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
walaupun sudah lurus masih dengan kepala. 
c. Teknik guling depan yang dianggap kurang (K) yaitu dari sikap awal earn meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
masih dengan kepala tidak lurus. 
d. KS: melakukan, tetapi sikap awal, gerakan dan sikap akhir salah atau tidak benar. 
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: HasH Observasi Pernbelajaran Siklus Pertama 
Peneliti 
Motivasi Perk.embangan Gerak guling 
Sistematika Latiban I>etan 
Pernbelajaran % B C K B C K KS% 
% % % % % % 
Pendahuluan 
Inti 69,57 11,39 13,04 86,96 8,70 4,35 
Penutup 
'.~ 
iI;; Observer 1 
Sistematika Latihan Motivasi Perk.embangan Gerak guling Depan 














Inti 60,87 17,39 21,74 73,91 13,04 13,04 -
Penutup 
Observer 2 
Motivasi Perk.ernbangan Gerak guling 
Sistematika Latihan DeJ]m 
Pernbelajaran % B C K B C K KS% 
% % % % % % 
Pendahuluan 
Inti 69,57 13,04 17,39 69,57 17,39 13,04 
Penutup 
Keterangan : 
Motivasi : B (baik.) 
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e. Teknik guling depan yang dianggap kurang (K) yaitu dari sikap awal eara meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
masih dengan kepala tidak lurns. 





Hasil Observasi Pembelajaran Siklus Kedua 
Peneliti 
Sistematika Latihan 
Motivasi Perkembangan Gerak guling Depan 














Inti 82,61 17,39 - 78,26 13,04 8,70 -
Penutup 
Observer 1 
~ Sistematika Latihan Motivasi Perkembangan Gerak guling Depan 


















Motivasi Perkembangan Gerak guling Depan 














Inti 82,61 17,39 - 78,26 13,04 8,70 -
Penutup 
Keterangan : 
Motivasi : B (baik) 
c (cukup) 
K (kurang) 
Perkembangan Gerak Guling Depan : 
a. Teknik guling depan yang dianggap baik (B) yaitu dari sikap awal cara meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki betul, dapat menekuk leher dan meletakkan 
tengkuk ke matras dengan benar dilanjutkan guling ke depan dengan kaki Iurns dan 
sikap akhir denganjongkok kedua tangan memegang kedua kaki. 
b. Teknik gu1ing yang dianggap cukup (C) yaitu dari sikap awal earn meletakkan kedua 
telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
walaupun sudah Iurns masih dengan kepala. 
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c.	 Teknik guling depan yang dianggap kurang (K) yaitu dari sikap awal cam meletakkan 
kedua telapak tangan dan sikap kedua kaki benar, tetapi pada waktu guling ke depan 
masih dengan kepala tidak lurns. 
d.	 KS: melakukan, tetapi sikap awal, gerakan dan sikap akhir salah atau tidak benar. 
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Larnpiran 10 :RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 
SIKLUS PERTAMA 
Nama Sekolah : SO Negeri Ouwet Wonosari GK 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Tema : Senam Lantai Guling Depan 
KelasiSemester : V (lima) / II (dua) 
Pertemuan : 2 x pertemuan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (70 menit) 
Standar Kompetensi 
.:. Mempraktekkan senam lantai dengan kompleksitas gerakan yang lebih tinggi dan 
nilai yang terkandung di dalamnya. 
Kompetensi Dasar 
•	 Mempraktekkan senam lantai menggunakan alat dengan koordinasi yang lebih baik, 
serta nilai kerjasama dan estetika. 
Indikator 
1.	 Aspek Psikomotor 
•	 Melakukan teknik dasar gerak guling depan (sikap awa~ gerakan, sikap akhir 
Sikap awal : Jongkok dengan kedua tangan dan kaki rapat. kedua 
telapak tangan ditempatkan di lanta~ dagu rapatkan dada. 
Gerakan : Angkat panggul ke atas dengan bertumpu pada kedua 
tangan di lantai. Kedua tangan tidak boleh 
terlepaslterangkat dari lantai agar harlan tetap bisa 
condong. Kedua siku dibengkokkan, panggul tetap 
ditinggikan. Kepala masuk diantara kedua tangan dan 
meletakkan tengkuk di matras. Badan yang telah condong 
ke depan dijatuhkan ke depan (mengguling) dengan sikap 
kedua kaki Iurns, pada saat selesai mengguling kedua 
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tangan cepat memeluk kedua lutut yang dirapatkan ke 
dada (silcap kepla tunduk). 
Silmp akhir Jongkok dengan kedua tangan memegang kedua lutut. 
2.	 Aspek Afektif 
Percaya diri, keberanian untuk melakukan gerak kuling • Melatih 
, depan, kesungguhan. 
:~ 3.	 Aspek Kognitif 
•	 Mengetahui bentuk teknik dasar gerak guling depan (sikap awa~ gerakan, 
akhir) 
A.	 Tujuan pembelajaran 
• Siswa dapat melakukan teknik dasar gerak guling depan. 
B.	 Materi Pembelajaran 
•	 Teknik dasar gerak. guling depan (silcap awal, gerakan, akhir) 
Sikap awal : Jongkok dengan kedua tangan dan kaki rapat, kedua telapak 
tangan ditempatkan di lantai, dagu rapatkan dada. 
Gerakan :	 Angkat panggul ke atas dengan bertumpu pada kedua tangan 
di lantai. Kedua tangan tidak boleh terlepas/terangkat dari 
lantai agar badan tetap bisa condong. Kedua siku 
dibengkokkan, panggul tetap ditinggikan. Kepala masuk 
diantara kedua tangan dan meletakkan tengkuk: di matras. 
Barlan yang telah condong ke depan dijatuhkan ke depan 
(mengguling) dengan sikap kedua kaki lurns, pada saat selesai 
mengguling kedua tangan cepat memeluk kedua lutut yang 
dirapatkan ke dada (sikap kepala tunduk). 
Sikap akhir : Jongkok dengan kedua tangan memegang kedua lutut. 
c.	 Metode Pembelajaran 
•	 Bennain 
•	 Dialog interak:tif 
8.9 
D.	 Langkab-Iangkab Kegiatan Pembe1a:jaraB 
A.	 Pendahuluan 
1.	 Siswa dibariskan, berdoa, berhitung 
2.	 Aperscpsi 
1.	 Pemanasan 
Bentuk pemanasan dengan berlari kecil mengelilingi halaman sekolah. 
~ 
~ 
B.	 Kegiatan Inti 
1.	 Penguatan 
Bermain "Kucing-kucingan" 
Pelaksanaa : siswa membuat lingkaran dengan bergandeng tangan. Kedua 
siswa diminta menjadi kucing dan tikus. Kemudian kucing atau 
tikus salah satu berada di dalam lingkaran atau lingkaran. 
Selanjutnya, yang berperan sebagai kucing dengansekuat tenaga 
berusaha menangkap tikus. Akan tetapi siswa yang lainnya 
berusaha menghalangi kucing menangkap tikus. 
2.	 Melakukan Guling depan dengan matras miring (sikap awaJ, gerakan, akhir) 
•	 Mengukur kemiringan matras dengan menggunakan busur besar. 
• Matras miring dibuat dengan kemiringan 35 derajat 
Pelaksanaan : 
Sikap awal Jongkok dengan kedua tangan dan kak.i rapat, kedua 
telapak tangan ditempatkan di lanta4 dagu rapatkan dada 
Gerakan	 Angkat panggul ke atas dengan bertumpu pada kedua 
tangan di lantai. Kedua tangan tidak boleh 
terlepas/terangkat dari lantai agar badan tetap bisa 
condong. Kedua siku dibengkokkan, panggul tetap 
ditinggikan. Kepala masuk diantara kedua tangan dan 
meletakkan tengkuk di matras. Badan yang telah condong 
ke depan dijatuhkan ke depan (mengguling) dengan sikap 
kedua kak.i lurus, pada saat selesai mengguling kedua 
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tangan cepat memeluk kedua lutut yang dirapatkan ke 
dada (sikap kepala tunduk). 
Sikap akhir Jongkok dengan kedua tangan memegang kedua lutut. 
C.	 Penutup 
1. Siswa dibariskan, berhitung, dan berdoa 
':0 2. Evaluasi 
3.	 Siswa dibubarkan dengan menyanyian lagu "Gilang Sipatu Gilang " 
E.	 Alat dan Sumber Belajar 
1.	 Alat pembelajaran 
a.	 peluit 
b.	 matras 
2.	 Sumber pembelajaran 
a.	 KTSP2006 
b.	 Buku pelajaran Penjasorkes Asyiknya berolahraga 5 untuk Sekolah Dasar 
kelas V, Pusat Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional 20 IO. 
F.	 Penilaian
 
Teknik dan bentuk penilaian
 
I.	 Aspek Psikomotor 
•	 Teknik dasar guling depan 
No Teknik Guting Depan Baik Cukup Kurang 
I. Sikap awal 
Joogkok dengan kedua tangan dan kaki 
rapat, kedua telapak taogan ditempatkan di 
lantai, dagu rapatkan dada 
2. Gerakan 
Angkat panggul ke atas dengan bertumpu 
pada kedua tangan di Iantai. Kedua taogan 
tidak boleh terIepasIterang dari Iantai 
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agar badan tetap bisa condong. Kedua siku 
dibengk~ panggul tetap ditinggikan. 
Kepala masuk diantara kedua tangan dan 
meletakkan tengkuk di matras. Badan yang 
telah condong Ice depan dijatuhkan ke depan 
(mengguling) dengan sikap kedua kaki 
Iorus, pada saat selesai mengguling kedua 
tangan cepat memeluk: kedua lutut yang 
dirapatkan ke dada (sikap kepia tunduk). 
3. Sikapakhir 
Joogkok deogan kedua taogan memegang 
kedua Iutut. 
2. Aspek Afektif 
• Pengamatan saat pembelajaran 
3. Aspek Kognitif 
• Pertanyaan 
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Sikap akhir Jongkok dengan kedua tangan memegang kedua lutut. 
C.	 Penutup 
1.	 Sswa dibariskan, berhitung, dan berdoa 
2.	 Evaluasi 
3.	 Siswa dibubarkan dengan menyanyian lagu "Gilang Sipatu Gilang " 
E.	 Alat dan Sumber Belajar 
1.	 Alat pembelajaran 
a.	 peluit 
b.	 matras 
2.	 Sumber pembelajaran 
a.	 KTSP 2006 
b.	 Buku pelajaran Penjasorkes Asyiknya berolahraga 5 untuk Sekolah Dasar 
kelas V, Pusat Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional2010. 
F.	 Penilaian 
Teknik dan bentuk penilaian 
1.	 Aspek Psikomotor 
•	 Teknik dasar guling depan 
No Teknik Guling Depan Baik Cukup Kurang 
I. Sikap awal 
Jongkok dengan kedua tangan dan kaki 
rapat, kedua telapak tangan ditempatkan di 
lantai, dagu rapatkan dada. 
2. Gerakan 
Angkat panggul ke atas dengan bertumpu 
pada kedua tangan di lantai. Kedua tangan 
tidak boleh terlepas/terangkat dari lantai 
agar badan tetap bisa condong. Kedua siku 
dibengkokkan, panggul tetap ditinggikan. 
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3. 
dibengkokkan, panggul tetap ditinggikan. 
Kepala masuk diantara kedua tangan dan 
meletakkan tengkuk di matras. Badan yang 
telah condong ke depan dijatuhkan ke depan 
(mengguling) dengan sikap kedua kaki 
lurns, pada saat selesai mengguling kedua 
tangan cepat memeluk kedua lutut yang 
dirapatkan ke dada (sikap kepla tunduk). 
I Sikap akhir 
Jongkok dengan kedua tangan memegang 
kedua lutut. 
2. Aspek Mektif 
• Pengamatan saat pembelajaran 
3. Aspek Kognitif 
• Pertanyaan 
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ampiran 11 : DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS
Gambar 1. Halaman sekolah SDN Duwet
Gambar 2. Penjelasan pada siswa sebelum kegiatan pembelajaran
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Gambar 3. Pemanasan lari keliling halaman
Gambar 4. Permainan “Kucing-kucingan”
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Gambar 5. Melakukan stretching membungkukkan badan
Gambar 6. Pemutaran film dokumenter
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Gambar 7. Pemutaran film dokumenter
Gambar 8. Bidang miring
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Gambar 9. Guru memberikan contoh guling depan
Gambar 10. Aktivitas guling depan
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Gambar 11. Aktivitas guling depan
Gambar 12. Aktivitas guling depan
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Gambar 13. Aktivitas guling depan
Gambar 14. Peneliti melakukan penilaian
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Gambar 15. Kegiatan evaluasi observer pertama
Gambar 16. Kegiatan evaluasi observer kedua
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Gambar 17. Kegiatan pembelajaran tanya jawab
Gambar 18. Akhir pembelajaran menyanyikan lagu “Gilang sipatu gilang”
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